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ABSTRAK
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Skripsiinimembahas tentang penggunaan media
bonekatanganuntukmeningkatkanketrampilanberbicara
anakdiDesaTlogosihRT 04.Kajiannyadilatarbelakangi
olehRendahnyaketrampilanberbicaraanakdiDesaTlogosih
RT04KecamatanKebonagungKabupatenDemak

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab
permasalahan:Bagaimanacara meningkatkanKetrampilan
BerbicaraMelaluiMetodeBerceritadenganMediaBoneka
TanganPadaAnakUsia4-6tahundiDesaTlogosihRT04
Kebonagung Demak Tahun 2021?.Jenis penelitian yang
digunakandalam penelitianiniadalahPenelitianTindakan
Kelas.Penelitianinidilakukansecaramandiriyangartinya
penelitimelakukan penelitian tanpa kerjasama dengan
lembagalain.Metodepengumpulandatayangdigunakan
dokumentasi, observasi dan metode tes. Penelitian
dilakukandenganmenggunakanSiklusIdanSiklusII.Untuk
mengetahui keefektifan metode media boneka
tanganmenggunakanteknikanalisisdeskriptif.

Kajian inimenunjukkan bahwa penggunaan media
bonekatangandapatmeningkatkanketerampilanberbicara
anakusia4-6tahun.HalinidapatdilihatdarihasilSiklusI
dan Siklus II.Pada intinya media boneka tangan dapat
meningkatkanketerampilanberbicaraanakusia4-6tahundi
DesaTlogosihRT04KebonagungDemakTahun2021.

Kata kunci:Meningkatkan,metode bercerita dan boneka
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Setiap anak yang dilahirkan telah memiliki

potensi, salah satunya potensi dalam bentuk

kecerdasan,baik itu kecerdasan intelektual(IQ),

kecerdasan emosional(EQ),kecerdasan spiritual

(SQ),maupun kecerdasan lainnya.Dalam Islam,

setiapbayidilahirkandalam keadaanfitrah.Fitrah

yang dimaksud dapat berupa potensi,sebelum

manusiadilahirkankedunia,Allahtelahmemberinya

potensisejakdidalam kandunganketikausia4bulan

atau120hariAllahtelahmeniupkanRuhnya.Sabda

Rasulullah SAW yang menegaskan bahwa setiap

anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua

orangtuanyalah yang menjadikan anak-anak itu

Nasrani,Yahudiatau Majusi.Sebagaimana hadist

yangdiriwayatkanolehAbuHurairahra.

نِبْ ةَمَلَسَ يبِأَ نْعَ يِّرِهْزُّلا نْعَ بٍئْذِ يبِأَ نُبْا انَثَدَّحَ مُدَآ انَثَدَّحَ
يُّبِنَّلا قَلَا قَلَا هُنْعَ هُلَّلا يَضِرَ ةَرَيْرَهُ يبِأَ نْعَ نِمَحْرَّلا دِبْعَ
هُاوَبَأَفَ ةِرَطْفِلْا ىلَعَ دُلَويُ دٍولُوْمَ لُّكُ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ هُلَّلا ىلَّصَ
ةَمَيهِبَلْا جُتَنْتُ ةِمَيهِبَلْا لِثَمَكَ هِنِاسَجِّمَيُ وْأَ هِنِارَصِّنَيُ وْأَ هِنِادَوِّهَيُ

ءَاعَدْجَ اهَيفِ ىرَتَ لْهَ
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Artinya:Telahmenceritakankepadakami[Adam]
telahmenceritakankepadakami[IbnuAbuDza'bi]
dari [Az Zuhriy] dari [Abu Salamah bin
'Abdurrahman]dari[Abu Hurairah radliallahu
'anhu]berkata;NabiShallallahu'alaihiwasallam
bersabda:"Setiapanakdilahirkandalam keadaan
fithrah.Kemudian kedua orang tunyalah yang
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nashraniatau Majusisebagaimana binatang
ternakyangmelahirkanbinatangternakdengan
sempurna.Apakah kalian melihatada cacat
padanya?"1

Haltersebutjugadidukungolehteoripsikologi

perkembangan yang menegaskan bahwa masing-

masinganakdilahirkandalam keadaansepertikertas

putih.Teoriinidikenaldengan “Tabularasa”,yang

menyatakan bahwa setiap anak dilahirkan dalam

keadaanbersih,iaakanmenerimapengaruhdariluar

lewatinderayangdimiliki.

Seoranganakyangbarulahirakanberusaha

untukmendengarkanbunyi-bunyibahasayangadadi

sekelilingnya.Setelahiamendengarbunyi-bunyi,ia

1Tafsirq,HadistBukhari1296diakses
https://tafsirq.com/hadits/bukhari/1296padatanggal25April
2021Pukul19.11WIB
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akanberusahamencobauntukmelakukanaktifitas

bicara. Aktifitas mendengarkan dan berbicara

tersebutumumnyaterjadidilingkungankeluargadan

lingkungantempatbermain.Setelahanakmemasuki

dunia pendidikan (sekolah)ia akan mempelajari

aktivitasmembacadanmenulis.2

Anakusiadiniadalahanakyangberadapada

rentangusia0-6tahun.Padausia4-6tahunanak

masuk kedalam masa yang disebutGolden Age

(masakeemasan)dimanapadamasainianakharus

mendapatkan perhatian yang lebih besar untuk

pertumbuhandanperkembangannya.Selainitu,agar

pertumbuhan dan perkembangan anak usia 4-6

tahundapatberkembangdenganbaikmakaperlu

adanya pembinaan yang tepat pada anak.

PernyataaninisesuaidenganUndang-UndangNo.20

Tahun2003BabIPasalIbutir14tentangSistem

PendidikanNasionalmenjelaskanbahwa:

Pendidikan Anak Usia Diniadalah upaya

pembinaan yang ditunjukkan kepada anak

sejaklahirsampaidenganusiaenam tahun

2Suhartono,PengembanganKeterampilanBicaraAnak
UsiaDini.(Jakarta:DepartemenPendidikanNasional,2005),hlm.
20
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yang dilakukan melalui pemberian

rangsangan pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jesmani

dan rohaniagaranak memilikikesiapan

dalam memasukipendidikanlebihlanjut3

Secara alamiah perkembangan tiap anak

berbeda-beda,ada anak yang ungguldalam hal

motorik namun lemah dalam hal bahasa dan

sebaliknya.Selainitujugadarisegiintelegensi,bakat,

minat,kreativitas,kematangan emosi,kepribadian,

kemandirian,kematanganjasmani,danlain-lainpun

tiapanakpastiberbeda-beda.Olehsebabitu,perlu

dikembangkan dengan memberikan stimulus dan

upaya-upaya pendidikan yang sesuai dengan

kebutuhandankarakteranaksehinggapotensianak

dapatberkembangdenganbaik.Pemberianstimulus

danpendidikanjugaharussesuaidengantahapan

perkembangananakusia4-6tahunsehinggadapat

berkembangdanterusberkembangsesuaitahapan

usianya.

HaltersebutsejalandenganPeraturanMenteri

3UURepublikIndonesiaNo.20,tentangSistem Pendidikan
Nasional,2003
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor137Tahun2014tentangStandarNasional

PendidikanAnakBab1,Pasal1,Butir10adaenam

aspekyangperludikembangkanpadaanakusiadini.

Enam aspek tersebutyaitu moraldan nilai-nilai

agama, kognitif, fisik motorik, bahasa, sosial

emosionaldanseni.4

Salahsatuaspekperkembanganyangsangat

pentingbagianakusiadiniyaitubahasa.Dapatkita

ketahuibetapa besarnya peranan bahasa dalam

kehidupan manusia,dengan berbahasa kita dapat

saling bertukarpendapat,gagasan,perasaan,dan

keinginan,denganbantuanlambang-lambangyang

disebut kata-kata.5.Bahasa sebagaifungsidari

komunikasimemungkinkan individu maupun lebih

dalam mengekspresikanberbagaiide,arti,perasaan,

dan pengalaman. Badudu menyatakan bahwa

bahasa adalah alatpenghubung atau komunikasi

4Undang-UndangRepublikIndonesianomor
137,http://paud.kemdikbud.go.id/wp-
content/uploads/2016/04/Permendikbud-146-Tahun-2014diakses
padatanggal25april2021pukul14.31WIB

5HenryGunturTarigan,BerbicaraSebagaiSuatu
KeterampilanBerbahasa.(Bandung:Angkasa,2015),hlm.9
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antaraanggotamasyarakatyangterdiriatasindividu-

individu yang menyatakan pikiran,perasaan dan

keinginannya.Sedangkan Bromley mendefinisikan

bahasa sebagaisistem simbolyang teraturuntuk

mentransferberbagaiide maupun informasiyang

terdiriatas simbol-simbolvisualmaupun verbal.

Simbol-simbolvisualtersebutsepertidapatdilihat,

ditulis,dandibaca,sedangkansimbol-simbolverbal

sepertidapat diucapkan dan didengar.Menurut

Vygotsky bahasa merupakan alat untuk

mengekspresikan ide dan bertanya,bahasa juga

menghasilkan konsep-konsep dan kategoriuntuk

berpikir.

Sejalan dengan pendapat diatas, ada

beberapateoriperkembanganbahasayangmeliputi:

Pertama,teoriNativismeyangberpendapatbahwa

pemerolehan bahasa pertama anak yang secara

genetik telah diturunkan. Pandangan ini tidak

menganggap lingkungan sebagaipengaruh dalam

pemerolehan bahasa pertama,melainkan bahwa

bahasamerupakanpemberianbiologisataugenetik.

Kedua,teoriBehaviorismeyangberpendapatbahwa

pemerolehan bahasa pertama diperoleh melalui
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rangsanganataustimulusdarilingkungannya.Pada

teoriiniadahubunganantarasituasistimulusdari

luarataudalam organismenyadansuatureaksidari

organismetersebut.Ketiga,teorikognitivismeyang

berpendapat bahwa bahasa struktur haruslah

diperolehsecarailmiahkarenapadadasarnyaanak

telahdiberikemampuanberbahasasecarabiologis,

namunperlujugadirangsangolehlingkungansekitar

anakagarperkembanganbahasalebihoptimal

Ketika anak usia 4-6 tahun mempelajari

bahasa maka anak akan memilikiketerampilan

bahasa yang baik, sehingga lebih mudah

berkomunikasidenganlingkungannya.6

Berbicara termasuk pengembangan bahasa

yang merupakan salah satu bidang yang perlu

dikuasaianakusia4-6tahun.Padamasainianak

usia 4-6 tahun memerlukan berbagairangsangan

yang dapatmeningkatkan perkembangan bahasa

anak,sehingga dengan pemberian tepat maka

bahasaanakdapattercapaisecaraoptimal.7

6Nurazila,”PengaruhMetodeBerceritahlm.23

7HenryGunturTarigan,BerbicaraSebagaiSuatu
KeterampilanBerbahasa.(Bandung:Angkasa,2015),hlm 21
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Mengacu pada pendapat di atas, maka

keterampilanberbicarapentingbagianakusia4-6

tahun,sebab berbicara bukan hanya sekedar

pengungkapankataataubunyisajatetapidengan

berbicaraanakmampumengungkapkankebutuhan

dankeinginannya.Selainberperanpadakemampuan

individunya, anak yang memiliki kemampuan

berbicarainipunberpengaruhpadapenyesuaiandiri

dengan lingkungan sebaya agar dapat diterima

sebagaikelompok.

Melaluiberbicara anakusia 4-6 tahun juga

mampumengetahuipengetahuanpengetahuanbaru

yangbelum diperolehsebelumnyabaikdariteman

lainmaupundariorangyanglebihtua.Keterampilan

berbicaraeratkaitannyadengandenganlingkungan

sekitar anak, dimulai dari lingkungan keluarga

terutamaorangtua.Keluargamerupakanlingkungan

pertama yang dapatmenumbuhkan kemampuan

berbicara anak, dan merupakan pembelajaran

bahasayangalamiahsertamodelataucontohyang

pertama ditiru oleh anak.Keterampilan berbicara

yang dimaksud menurut pendapat-pendapat

sebelumnyadapatdiartikansebagaikecakapananak
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dalam mengungkapkanide/gagasanyangadadalam

diri anak secara lisan kepada orang lain.

Pengungkapan ide tersebut dapat dilihat dari

kemampuan anak usia dinidalam mengeluarkan

pendapatnya

Kurangnyakemampuanberbicaraanakusia4-

6 tahun terlihatdarikemampuan anakyang sulit

berkomunikasi dengan bahasa lisan, sulit

mengemukakan pendapatdengan sederhana,sulit

untuk menceritakan pengamalan yang sederhana,

dankemampuankosakataanakpunmasihterbatas.

Anak usia 4-6 tahun umumnya sudah bisa

berbicaradenganlancardanjelassehinggaapayang

diungkapkananakdapatdipahamiolehoranglain.

Namunkenyataannyabanyakanakusia4-6tahun

yang kurang bisa berbicara dengan lancarjelas

ketikadidepankelas,sehinggaapayangdiutarakan

anak kurang dipahamioleh orang lain.Padahal

ketikaanak-anakberadadibelakangkelas,anakmau

berbicaradenganteman-temannya.

Dalam kasusyangpenulistemukanselama

PraktikPengalamanLapangandiLingkunganDesa

Tlogosih,bahwaketrampilanberbicaraanakusia4-6
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tahun masih rendah,banyakanakusia 4-6 tahun

yangkurangbisaberbicaradenganlancardanjelas

ketikapembelajaranPraktikPengalamanLapangan,

sehinggaapayangdiutarakananakkurangdipahami

olehoranglain.

Berdasarkan permasalahan tersebut,

keterampilanberbicaraanakusia4-6tahunbelum

optimal.Halinijuga dikemukakan belum adanya

media yang menarik dan berupaya untuk melatih

keterampilanberbicarapadaanak.

Anakusia4-6 tahuntermasukusiadimana

anakmengalamipertumbuhan dan perkembangan

yang pesat.Pada masa inianak usia 4-6 tahun

memerlukan berbagai rangsangan yang dapat

meningkatkan perkembangan salah satunya yaitu

berbicara anak, sehingga dengan pemberian

rangsangan yang tepatmaka bahasa anakdapat

tercapaisecaraoptimal.

Pada dasarnya anak usia 4-6 tahun hanya

mampukonsentrasikuranglebih5menitterhadap

materiyangdisampaikanolehpendidik.Olehsebab

itu, mengapa sebagai pendidik dituntut untuk

menjadi seorang pendidik yang kreatif dalam
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merancangpembelajaranagaranakmerasanyaman,

gembira,menyenangkan,tidakmembosankan,dan

lain-lain.Karenapadahakikatnyaduniaanakadalah

dunia bermain,jadisegala apapun materiyang

disampaikan juga harusmelaluikegiatan bermain

dengankatalainbelajarsambilbermain.olehsebab

itupendidikdalam memberikankegiatanuntukanak

dengan menggunakan berbagai strategi

pembelajarandanberbagaimacam metode-metode

seperti: metode bermain, metode karyawisata,

metode bercakap-cakap, metode demonstrasi,

metodeproyek,metodebercerita,metodepemberian

tugas,danlain-lain.Salahsatumetodeyangbisa

digunakan untuk mengembangkan ketrampilan

berbicaraanakyaitumetodebercerita.

Berceritabagianakusia4-6tahunbertujuan

agar anak mampu mendengarkan dengan

berkonsentrasidan mengekspresikan perasaannya

terhadap apa yang diceritakan oleh pendidik.

Berkaitan dengan media pembelajaran untuk

meningkatkanketrampilanberbicaraanak.

Media yang baik dan tepat dalam

pembelajaran dapat meningkatkan aspek
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perkembangansalahsatunyaadalahaspekbahasa

dalam hal peningkatan keterampilan berbicara.

Mediayangdigunakanyaitumediabonekatangan.

Cucu Elyawati berpendapat, keunggulan

bonekatanganyaitudapatmengembangkanbahasa

anak,mempertinggiketerampilan dan kreatifitas

anak,belajarbersosialisasidanbergotongroyongdi

sampingitumelatihketerampilanjarijemarianak.

Bonekatanganyangdigunakanadalahdariberbagai

macam bentuk hewan yang ada didarat,misal

kelinci, monyet, kucing. Dan yang berbentuk

menyerupaimanusiadengankaraktermisalnyaayah,

ibu, adik dll. Dengan media boneka tangan

diharapkananakakanlebihtertarikuntukmencoba

menggunakan, senang memainkannya secara

langsung,danakanmeningkatkanminatanakuntuk

berpartisipasidalam prosespembelajaran.8

Berdasarkan latar belakang masalah yang

telah dikemukakan diatas,maka penelititertarik

untuk melakukan penelitian yang berjudul

8CucuEliyawati,PemilihandanPengembanganSumber
BelajaruntukAnakUsiaDini,Jakarta:DepartemenPendidikan
Nasional,2005,hlm.71.
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“MeningkatkanKetrampilanBerbicaraAnakUsia4-6

Tahun Melalui Metode Bercerita Menggunakan

MediaBonekaTangandiDesaTlogosihKebonagung

DemakTahun2021”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatas,maka

rumusan masalahdari penelitian ini adalah

“Bagaimana cara Meningkatkan Ketrampilan

Berbicara Anak Usia 4-6 Tahun MelaluiMetode

Bercerita Menggunakan Media Boneka Tangan di

DesaTlogosihKebonagungDemakTahun2021”.

C.TujuanPenelitiandanManfaatPenelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui cara Meningkatkan Ketrampilan

Berbicara Anak Usia 4-6 Tahun MelaluiMetode

Bercerita Menggunakan Media Boneka Tangan di

DesaTlogosihKebonagungDemakTahun2021.

Penelitian ini tentunya diharapkan dapat

memberikanbanyakmanfaatdiantaranya:

a.ManfaatTeoretis

1)Menemukan pengetahuan baru tentang

keterampilanberbicaramelaluimediaboneka
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tangan.

2)Menambah perbendaharaan penelitian dalam

duniapendidikan,khususnyadalam karyatulis

ilmiah.

3)Hasil penelitian dapat digunakan sebagai

pedoman dalam mengadakan penelitian

selanjutnyayanglebihmendalam.

b.ManfaatPraktis

1)Bagipeneliti

Penelitian inidiharapkan dapat menambah

pengetahuan peneliti tentang keterampilan

berbicara pada anak melaluimedia boneka

tangan

danmenjadiinspirasisertamotivasibagikemajuan

pengembanganpendidikanbagianakusiadini.

2)Bagianak

Penelitian ini diharapkan dapat membawa

manfaatbagianakberupa:

a)Meningkatkanketerampilanberbicarapada
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anak.

b)Menumbuhkan minat dan motivasianak

dalam berceritamenggunakanmediaboneka

tangan.
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BABII

KETRAMPILANBERBICARAANAKUSIA4-6TAHUN

METODEBERCERITAMEDIABONEKATANGAN

A.DeskripsiTeori.

1.KeterampilanBerbicara

a.PengertianKetrampilanBerbicara

Dalam Kamus BesarBahasa Indonesia

(2001: 1180) keterampilan adalah

kecakapanuntukmenyelesaikantugas.Jadi,

dapat disimpulkan keterampilan adalah

kemampuan anak dalam melakukan

berbagaiaktivitas dalam usahanya untuk

menyelesaikan tugas.Keterampilan perlu

dilatihkankepadaanaksejakdinisupayadi

masayangakandatanganakakantumbuh

menjadiorangyangterampildancekatan

dalam melakukan segala aktivitas, dan

mampu menghadapipermasalahan hidup.

Selain itu mereka akan memilikikeahlian

yangakanbermanfaatbagimasyarakat.1

Pendidikan dan Kebudayaan (dalam

Suhartono,2005:20),mengatakan bahwa

berbicara secara umum diartikan suatu

penyampaianmaksud(ide,pikiran,gagasan,

1JurnalKreatifTadulakoOnlinehhtp://jurnal.untad.ac.idVol.2
No.4ISSN2354-614X
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atauisihati)seseorangkepadaoranglain

denganoranglain.

Suhartono menyatakan bahwa

perkembangan bahasa anak adalah

pemahamandankomunikasimelaluikata,

ujaran,dantulisan.Pemahamankata-kata

yang dikomunikasikan melalui ujaran

aktifitasnya berwujud mendengarkandan

berbicara,sedangkan mengkomunikasikan

kata-kata melalui tulisan aktifitasnya

berbentuk membaca dan menulis.

Berdasarkanuraiandiatas,makaberbicara

termasuk dalam bahasa yang

dikomunikasikan melaluiujaran.Berbicara

dapatberkembangsejakanakusiadinidan

terusberkembang.

Aktivitassehari-hariyangdilakukananak

yaitu mendengarkan bunyi-bunyi bahasa

yang ada dsekitarnya. Dari hasil

mendengarkan bunyi-bunyi itulah yang

digunakan anak sebagai awal kegiatan

bicarayaitu dengan menirukan ujaranyang

telah didengarkannya. Suhartono

menyatakanbahwasaatbayimemperoleh

bahasa ketika berumurkurang darisatu

tahun bayimemperhatikan orang dewasa

dan meresponnya dengan senyuman

maupun tangisan. Senyuman maupun

tangisanmerupakanbahasabagianak,akan
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tetapibukan dalam artiyang sebenarnya.

Ketika berumur satu tahun bayi mulai

mengoceh,bermain dengan bunyiseperti

bahaya bermain dengan jari-jarikakinya.

Selanjutnyaperkermbangananakumurdua

tahun adalah anak bisa mengucapkan

kalimat dan kata. Setelah mengetahui

kurang lebih limapuluh kata,kebanyakan

anakakanmulaimencapaitahapkombinasi

dua kata-kata.Kata-kata yang diucapkan

ketika mencapai tahap satukata

dikombinasikan dalam ucapan-ucapan

pendektanpakatapenunjuk,katadepan,

atau bentuk-bentuk lalu yang sebenarnya

digunakan.Contoh :anak mengucapkan

satukalimatdalam duakatayaituucapan

anak“bumimic”.Maksudanakadalahibu,

sayamintaminum.2

b.FungsidanTujuanKetrampilanBerbicara

Menurut Hurlock (1978: 12.13)

mengemukakan bahwa berbicara adalah

bentuk bahasa yang menggunakan

artikulasiatau katakata yang digunakan

untuk menyampaikan ide yang akan

diungkapkan. Keterampilan berbicara

2Sarigumi,“Suhartoono:PengembanganKeterampilan
BicaraAnakUsiaDini,skripsi(Makasar:Program SarjanaUIN
Alauddin,2017),hlm 15
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merupakan kemampuan anak dalam

menyampaikan maksud melaluikata-kata

tentang ide,gagasan dan perasaan yang

ada dalam diri anak. Anak belajar

bersosialisasidengan lingkungan melalui

bicara,sehingga berbicara menjadialat

komunikasidansumberinformasibagianak.

Karena melalui berbicara anak dapat

mengenallingkungan dan dunianya serta

dapat merangsang aspek perkembangan

yangdimilikiolehanakitusendiri.3

Berbicaramerupakantuntutankebutuhan

hidup manusia.Sebagaimakhluk sosial,

manusiaakanberkomunikasidenganorang

laindenganmenggunakanbahasasebagai

alatutamanya.Berbicara adalah kegiatan

berbahasa yang penting dalam kehidupan

sehari-hari. Dengan berbicara seseorang

dapat mengungkapkan pikiran dan

perasaannyakepadaoranglainsecaralisan.

Tarigan menyatakan berbicara adalah

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi

artikulasi atau kata-kata untuk

mengekspresikan, menyatakan atau

menyampaikan pikiran, gagasan dan

perasaan.Tujuan utama berbicara adalah

3http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index
Vol.6(11Januari2021)
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untuk berkomunikasi. Komunikasi

merupakan pengiriman dan penerimaan

pesan atau berita antara dua orang atau

lebihsehinggapesanyangdimaksuddapat

dipahami. Oleh karena itu, agar dapat

menyampaikan pesan secara efektif,

pembicaraharusmemahamiapayangakan

disampaikanataudikomunikasikan.Tarigan

juga mengemukakan bahwa berbicara

mempunyaitigamaksudumum yaituuntuk

memberitahukan dan melaporkan (to

inform), menjamu dan menghibur (to

entertain),sertauntukmembujuk,mengajak,

mendesakdanmeyakinkan(topersuade).4

Suhartono menyatakan bahwa terdapat

lima tujuan umum dalampengembangan

bebicaraanak,yaitu:

1)Supaya anak memiliki

pembendaharaan kata yang cukup

sehingga dapatdiunakan untuk

berkomunikasisehari-hari.

2)Supayaanakbisamendengarkandan

memahamikata-katasertakalimat.

3)Supaya anak mampu

4JurnalKreatifTadulakoOnlineVol.2No.4ISSN2354-
614X
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mengungkapkanpendapatdansikap

denganlafalyangtepat.

4)Supayaanakberminatmenggunakan

bahasayangbaik.

5)Supaya anak berminat untuk

menghubungkanantarabahasalisan

dantulisan5

c.KarakteristikPerkembanganBahasaAnak

UsiaDini.

Seiringdenganbertambahnyausiaanak,

perkembangan anak punjuga akan turut

mengiringinya. Namun,karakteristik tiap

anak berbeda-beda ada yang

perkembangannya lambatdan ada yang

sudah optimal.Untuk dapatmengetahui

perkembangan berbicara anak berjalan

lambatatau optimaldengan mengetahui

karakteristikperkembanganberbicaraanak

usiadiniantaralain:

1)Ikut aktif berpartisipasi dalam

berbagai percakapan tanpa

memonopoliataumendominasi.

5Sarigumi,“Suhartoono:PengembanganKeterampilan
BicaraAnakUsiaDini,skripsi(Makasar:Program SarjanaUIN
Alauddin,2017),hlm 15
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2)Mampu mengucapkan kata-

katasesuaidenganurutankejadian.

3)Dapat membedakan dan

menggunakan kata besok dan

kemarin.

4)Memakaikalimatyangterdiridari5

kata seperti menerima

telepon,menyampaikan pesan

sederhana.

5)Mampumengulangkembalikalimat

yangterdiridari9dan10sukukata.

6)Mampu aktif dalam menjawab

pertanyaan yang diberikan selama

kegiatanberkelompok.

7)Mampu mengungkapkan kalimat

yangterdiridari6kata.

8)Menghubungkanbentukpengulangan

serta bersedia berbagi dengan

kelompoknyadikelas.

9)Mampu menjawab dengan benar

bentukpertanyaanberupa“kapan”.

10)Mampumengulangkembalikalimat

yangterdiridari10dan11sukukata.

d.Faktor-faktor Pengaruh Perkembangan
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BahasaAnakUsia4-6tahun

Dalam perkembangan berbicara anak

tentunya terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhiperkembanganbahasaanak

usia4-6tahundapatberkembangdengan

optimal,diantaranyaadalahsebagaiberikut:

1)FaktorNeurologi

a)Perkembangankognitif

Dalam perkembangan

kemampuan bahasa anak

tentunya tidak lepas dari

kecerdasan dan kematangan

yang merupakan salah satu

faktoryang berpengaruh dalam

bahasaanak.

b)Strategimemprosesinformasi

Untuk dapat belajar berbicara

anakusia4-6tahunbutuhuntuk

belajar bagaimana memfokus

perhatian terhadap suatu kata

untukmembedakanantarasatu

suaradengansuara.

c)Kemampuanoutputmotorik

Kemampuanberbicarayangbaik

tentunya juga dipengaruhi
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koordinasi yang baik antara

pergerakanmulutdanlidah

d)Perkembangan sosial-emosional

danlidah

Bahasa termasuk komponen

yang sangat penting dalam

interaksisosial,oleh sebab itu

interaksi dengan sesama

manusia termasuk bagian

penting dalam membangun

bahasa dan kemampuan

berbicara.

2)Faktorstrukturaldanfisiologi

a) Kemampuansensorik

Kemampuan indera sangat

berpengaruh penting bagi

perkembangan kemampuan

berbicara,sepertikemampuan

mendengar,melihat,menyentuh,

merasakan maupun mencium

bau.

b)Kemampuanoromuscular

Perkembangan kemampuan

berbicara padamanusia

tergantung pada baik atau

tidaknya penggunaan otot
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kerongkongan untuk

mengontrolbibirdanlidah.

c)Mekanismetransmisibahasa

Mekanisme iniberkaitan erat

dengan bagaimana seseorang

bernapas serta kemampuan

mengaturpernapasanya.

3)Faktorlingkungan

a)Faktorsosialbudaya

Keadaan bahasa dan berbicara

darilingkunganataudaerahyang

berbedaakanmenjadipengaruh

bagianak dalam cara mereka

untukberbicara.

b)Pengalaman

Pengalaman-pengalaman yang

diperoleh anak darilingkungan

danorang-orangsekitarnyajuga

tentunya mempengaruhi anak

dalam pemerolehankemampuan

berbicara.

c)Konteksfisik

Adanya obyekyang dibicarakan

seperti anak yang mengajak
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boneka berbicara, tembok,

gambar-gambar, pensil yang

disukai anak juga akan

berpengaruh pada kemampuan

bahasaanak.6

2.MetodeBercerita

a.PengertianMetodeBercerita

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia

(KBBI),metodedapatdiartikansebagaicara

yang teratur dan terpikir baik-baik untuk

mencapaimaksudataucarakerjabersistem

untuk memudahkan pelaksanaan suatu

kegiatan guna mencapai tujuan yang

ditentukan.Metode adalah salah satu alat

untuk mecapai tujuan. Dengan

memanfaatkanmetodesecaraakurat,guru

akanmampumencapaitujuanpengajaran.7

Metode pembelajaran dengan

menggunakan pembelajaran memberikan

kesempatan kebebasan pada anak untuk

6Nurazila,”PengaruhMetodeBerceritadengan
MenggunakanHandPupetUntukMeningkatkanPerkembangan
BahasaAnak”,Skripsi(Riau:Program SarjanaUINSultanSyarif
Kasim,2020).hlm.26-30

7SyaifulBahriDjamarahdanAswanZain,”StrategiBelajar
Mengajar”dalam Mursid,PengembanganPembelajaranPAUD,
(Bandung:PTRemajaRoasdakaryaOffset,2017)



27

menggemukakan pemikirannya, mereka

menggemukakan pemikirannya sendiridan

mengidentifikasikan kegiatannya.

Pembelajaran yang berpusatpada anak

memandang kebutuhan anak adalah

kebutuhanindividuyangunikdanbernilai.

Metode yang berpusatpada guru atau

dikenaldenganistilahpengajaranlangsung

merupakansifatdimanaguruataufasilitator

atau instruktur memberikan petunjuk dan

pengarahanlangsungpadaanaktentangapa

yang harus dilakukan oleh anak dan

kemudiangurumengevaluasikegiatananak

berdasarkan perilaku atau tindakan yang

munculdaridalam dirianak.8

Bercerita merupakan cara penyampaian

atau penyajian materipembelajaran secara

lisan dalam bentuk cerita dari pendidik

kepadaanakusia4-6tahun.Berceritaadalah

menuturkan sesuatu yang mengisahkan

tentangperbuatanatausesuatukejadiandan

disampaikan secara lisan dengan tujuan

membagikanpengalamandanpengetahuan

kepadaoranglain(Bachri:2005:10).Dengan

kata lain bercerita adalah menuturkan

sesuatu yang mengisahkan tentang

8Mursid,BelajardanPembelajaranPAUD,(Bandung:PT
RemajaRosdakaryaOffset,2018).h.37
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perbuatanatausuatukejadiansecaralisan

dalam upayauntukmengembangkanpotensi

kemampuan berbahasa. Metode bercerita

adalah cara penyampaian atau penyajian

materi pembelajaran secara lisan dalam

bentukceritadaripendidikkepadaanakdidik.
9

Metodeberceritamerupakansalahsatu

pemberian pengalaman belajar bagianak

dengan membawakan cerita kepada anak

secaralisan.Duniaanakitupenuhsukacita,

maka kegiatan bercerita harus diusahakan

dapatmemberikan perasaan gembira,lucu

danmengasyikan.

Bentuk-bentuk bercerita dengan alat

terbagidua bagian yaitu:bercerita dengan

alatperagalangsungdanberceritadengan

alatperagataklangsung.Berceritadengan

alatperagalangsungyaitupenulisbercerita

dengan mempergunakan alat peraga

langsungapakahsebuahbendamisalnyatas,

atau makhluk hidup yang nyata misalnya

hewanpeliharaanatautanaman.Sedangkan

bercerita dengan alatperaga taklangsung

yaituberceritadenganmempergunakanalat

peragatiruan.Misalnyahewantiruan,buah

9JurnalKreatifTadulakoOnlineVol.2No.4(12Januari
2021)
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tiruan,sayurtiruan dan sebagainya yang

terbuatdariberbagaibahan,misalnyakayu,

plastik,fiberdanlain-lain.

Kegiatanberceritadenganalatperagatak

langsunginiterdiridari:

1)Berceritadengangambar

2)Berceritadengankartu

3)Berceritadenganpapanflanel

4)Berceritadenganbukucerita

5)Berceritadenganboneka

b.BerceritaDalam PerspektifIslam

Berceritadalam PerspektifIslam Bercerita

dalam perspektifIslam samahalnyadengan

berkisah tentang kisah-kisah Nabi,tokoh

Islam,dankisah-kisahkebaikanyangdengan

kisahtersebutdapatmempertebalimankita

kepada Allah.Bercerita sudah ada sejak

zaman dahulu, bahkan ketika zaman

Rasulullah berdakwah. Bercerita tentang

keEsaanAllahpadazamandakwahRasulullah

kepada kaumnya agar kembali ke jalan

kebenaran,dengan cerita atau kisah-kisah

yang disampaikan oleh NabiMuhammad

banyakorang-orangQuraishyangrelamasuk

IslamatasajakanNabi.Olehsebabitu,cerita
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ataukisahsangatberpengaruhdalam proses

manusia menuju kebenaran karena dengan

bercerita kisah-kisah yang baik seseorang

mendapatkan nasehat,pengajaran,hikmah,

kebenaran,serta peringatan.Sebagaimana

yangtelahtercantum dalam Al-Qur'ansurat

Hudayat120yangberbunyi:

كَدَاؤَفُ هٖبِ تُبِّثَنُ امَ لِسُرُّلا ءِاۤبَنْۢاَ نْمِ كَيْلَعَ صُّقُنَّ الًّكُوَ
نَيْنِمِؤْمُلْلِ ىرٰكْذِوَّ ةٌظَعِوْمَوَ قُّحَلْا هِذِهٰ يْفِ كَءَاۤجَوَ

Dan semuakisahrasul-rasul,Kamiceritakan

kepadamu(Muhammad),agardengankisah

ituKamiteguhkanhatimu;dandidalamnya

telah diberikan kepadamu (segala)

kebenaran, nasihat dan peringatan bagi

orangyangberiman.(Q.SHud12:120)10

Sertadalam Al-Qur'ansuratYusufayat111

yangberbunnyi:

نَاكَ امَ بِۗابَلْاَلْا ىلِواُلِّ ةٌرَبْعِ مْهِصِصَقَ يْفِ نَاكَ دْقَلَ
هِيْدَيَ نَيْبَ يْذِلَّا قَيْدِصْتَ نْكِلٰوَ ىرٰتَفْيُّ اثًيْدِحَ

10Kemenag,suratHud
https://quran.kemenag.go.id/sura/11diaksestanggal25April
2021padapukul21.40
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نَوْنُمِؤْيُّ مٍوْقَلِّ ةًمَحْرَوَّ ىدًهُوَّ ءٍيْشَ لِّكُ لَيْصِفْتَوَ

Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu

terdapat pengajaran bagi orang yang

mempunyaiakal.(Al-Qur'an)itu bukanlah

ceritayangdibuat-buat,tetapimembenarkan

(kitab-kitab)yangsebelumnya,menjelaskan

segalasesuatu,dan(sebagai)petunjukdan

rahmatbagiorang-orangyangberiman.(Q.S

Yusuf.12:111).11

Daripenjelasan ayatAl-Qur'an diatas,

dapatpenulis simpulkan bahwa bercerita

mempunyaipengaruh penting selain untuk

perkembanganberbicaraanakusia4-6tahun

jugabagiterciptanyapembentukan moral

danakhlaksetiapmanusia.Olehsebabitu,

penting bagi anak-anak untuk diberikan

cerita atau kisah-kisah yang baik berupa

nasehat,pengajaran,peringatan,sertaakhlak

terpujiuntukanak-anakagarperkembangan

11Kemenag,SuratYusuf
https://quran.kemenag.go.id/sura/12diaksestanggal25April
2021pada21.32WIB
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berbicara anak dapatberkembang dengan

optimaldanjugaperkembanganmoraldan

akhlakanakdapatberkembangdenganbaik

dansantunsesuaidenganajaranagama.

c.TujuanBercerita

Bercerita atau mendongeng merupakan

warisanbudayayangsudahlamakitakenal,

bahkan dijadikan sebagaikebiasaan atau

tradisibagiparaorangtuauntukmenidurkan

anak-anaknya.Melaluicerita atau dongeng

banyakhaltentanghidupdankehidupanyang

dapatkita informasikan kepada anak-anak.

Begitujuugadenganpesan-pesanmoraldan

nilai-nilaiagamayangdapatkitatanamkan

pada ank-anak melaluitokoh-tokoh dalam

ceritaataudongengtersebut.12

Tujuan Berceita untuk memberikan

informasiataumenanamkannilai-nilaisosial,

moraldankeagamaan,pemberianinformasi

tentang lingkungan fisik dan lingkungan

sosial.

Dalam kegiatan berceritaanakusia4-6

tahun dibimbing mengembangkan

kemampuan untuk mendengarkan cerita

12Mursid,BelajardanPembelajaranPAUD,h.39
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pendidikyang bertujuan untukmemberikan

informasiataumenanamkannilai-nilaisosial

dankeagamaan.

Nilai-nilaisosialyang dapatditanamkan

padaanakyaknibagaimanaseharusnyasikap

seseorang dalam hidup bersama dengan

orang lain. Nilai-nilai moral yang dapat

ditanamkan pada anak yakni bagaimana

seharusnya sikap moral seseorang yang

mewujudkandalam kehidupansehari-hari.13

d.ManfaatBercerita

Agarkegiatanberceritadapat

dilaksanakansecaraefektif,kelompokanak

pesertaharusdalam kelompokkecil,metode

berceritadalam kegiatanpembelajaranpada

anakmempunyaibeberapamanfaat,

diantaranya:

1)Memberikansejumlahpengetahuan

sosial,nilai-nilaimoraldan

keagamaan.

2)Memberikanpengalamanbelajar

untukmelatuhmendengarkan.

13Moeslichatoen,“MetodePengajarandiTamanKanak-
Kanak”,dalam Mursyid,PengembanganPembelajaranPAUD,
(Bandung:PTRemajaRoasdakaryaOffset,2017),hal.33.
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3)Memungkinkananak

mengembangkankemampuan

kognitif,afektifmaupunpsikomotor

paadamasing-masinganak.

4)Memungkinkanpengembangan

dimensiperasaananak.

Manfaatlainyangdiambildari

kegiatanBerceritaataumendongeng

adalah:

a)Mengembangkanimajinasianak

b)Menambahpengalaman

c)Melatihdayakonsentrasi

d)Menambahpembendaharankata

e)Menciptakansuasanaakrab

f) Melatihdayatangkap

g)Mengembangkanperasaansosial

h)Mengembangkanemosianak

i) Berlatihmendengarkan

j) Menambahpengetahuan

k)Mengenalsikap-sikappositifdan
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negatif.14

e.StrategiPembelajaranMelaluiBercerita

1)Menetapkantujuandantemacerita

2)Menetapkanbentukberceritayang

dipilih

3)Menetapkanbahandanalatyang

diperlukandalam kegiatanbercerita

sesuaidenganbentukberceritayang

dipilih.

4)Menetapkanrancanganlangkah-langkah

kegiatanbercerita.

5) Menetapkanrancanganpenilaian

kegiatanbercerita

Selainitupenggunaanmetodebercerita

haruslahmemperhatikanhal-halsebagai

berikut:

1)Isiceritaharusterikatdengandunia

kehidupananakusia4-6tahun.

2)Kegiatanberceritadiusahakandapat

memverikanperasaangembira,lucu,

dan mengasyikan sesuai dengan

14Mursid,PengembanganPembelajaranPAUD,
(Bandung:PTRemajaRoasdakaryaOffset,2017),hlm.19.
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dunia kehidupan ank yang penuh

sukacita.

3)Kegiatanberceritaharusdiusahakan

menjadipengalamanbagianakusia4

-6 tahun yang bersifatunik dan

menarik.

Hal yang harus diperhatikan pada

metode bercerita adalah cerita yang

disampaikan harus menarik bagianak

usia4-6tahunagaranaktertarikuntuk

mendengarkan cerita tersebutsehingga

darimendengarkantersebutanakdapat

menceritakan kembali cerita tersebut.

Selainitu,ceritayangdisampaikanharus

mengandung pesan, informasi dan

nasehatyangmudahdimengertianakoleh

sebab itu,cerita harus sesuaidengan

tingkat usia anak. Melalui metode

bercerita perkembangan bahasa anak

usia 4-6 tahun dapat dikembangkan

secara optimal sehingga berpengaruh

terhadapketerampilanberbicaraanak.15

3.MediaBonekaTangan

a.PengertianMediaBonekaTangan

15JurnalEMPOWERMENTVolume1,Nomor2September
2012,ISSNNo.2252-4738
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Belajar adalah suatu proses yang

kompleks yang terjadipada dirisetiap

sepanjang hidupnya. Proses belajar itu

terjadi karena adanya interaksi antara

seseorangdan lingkungannya.Oleh karena

itu,belajar bisa terjadikapan saja dan

dimana saja. Salah satu tanda bahwa

seseorangitutelahbelajaradalahadanya

perubahantingkahlakupadadiriorangitu

yang mungkin disebabkan pada tingkat

pengetahuan,ketrampilanatausikapnya.

Untukmenunjangterjadinyakeberhasilan

belajarmengajardibutuhkanbeberapaalat

yaitudiantaranyaadalahmedia.Danlebih

sangatpentingketikaobjeknyaadalahanak

usia 4-6 tahun yang membutuhkan kerja

keras.Mediamerupakanunsurpendukung

untukmenyalurkanilmupengetahuanyang

disalurkanpendidikkepadapesertadidik.

Ketika seorang pendidik kurang

menguasai,bukantidakmungkinkegiatan

belajar mengajar akan belum maksimal.

Melihatrealitatersebutmediapembelajaran

sangatpenting.

Kata“Media”berasaldariabahsaLatin,

mediusyangsecaraharfiahberarti‘tengah’,

‘perantara’,‘pengantar’.Dalam bahasaArab,

media adalah perantara atau pengantar
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pesandaripengirim kepadapenerimapesan.

MenurutGerlach dan Ely (1971),bahwa

mediaapabiladipahamisecaragarisbesar

adalahmanusia,materiataukejadianyang

membangunkondisiyangmembuatsiswa

mampu memperoleh pengetahuan,

ketrampilanatausikap.Sedangkanmenurut

Heinichdkk(1982),menggemukakanistilah

medium sebagaiperantaryang menganta

informasiantarasumberdanpenerima.Jadi

televisi, radio, vidio, gambar yang

memproyeksikan media cetak dan

sejenisnya disebut media komunikasi,

apabila media itu membawa pesan-pesan

yang mengandung maksud-maksud

pengajaran.,makamediaitudisebutmedia

pembelajaran.

Media boneka tangan adalah alatatau

perantara yang digunakan dalam proses

pembelajaranberupabonekayangterbuat

darikainyangdibentukmenyerupaiwajah

dan bentuk tubuh dariberbagaibentuk

dengan berbagaimacam jenis sifatyang

dimainkan menggunakan tangan dan

digerakkan menggunakan jari-jaritangan.

Boneka tersebutterbagimenjadi4 jenis

boneka yaitu : boneka tangan,boneka

gagang, boneka gantung, dan boneka

temple.Sedangkanyangdigunakanpeneliti
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yaitubonekatangan16

BonekaberasaldaribahasaPortugisyaitu

boneka yang berartimainan yang

mempunyaibentukmacam-macam seperti

bentukmanusia,kartun,tokohfiksi,hewan,

tumbuhan,danbendalain.Bonekadianggap

sebagaimainan yang paling tua sebab

boneka sudah ada sejak zaman Yunani,

Romawiatau pun Mesirkuno.Sedangkan

tangan adalah salah satu anggota badan

mulaidarisiku sampaidengan ujung jari

yangberfungsisebagaialatgerak.17

Mediabonekatanganadalahbonekayang

dijadikan media atau alat bantu yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Jenisbonekatanganyangdigunakanadalah

bonekatanganyangterbuatdaripotongan

kain.Boneka tangan iniukurannya lebih

besar dari boneka jari dan dapat

dimasukkankedalam tangan.Jaritangan

dapatdijadikanpendukunggerakantangan

16TakdiroatunMusfiroh,BerceritauntukAnakUsiaDini,
(Jakarta:DepartemenPendidikanNasional,2005),h.115

17Wikipedia,Boneka,
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Boneka,diaksespadatanggal11
April2021,pukul10:41WIB
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dankepalaboneka.Gunarti,(2013:184).18

Thehandpuppetisthesimplestkindof

puppetthere is as faras construction

goes.Somethingroundforthepuppet’s

head,aragforitsclothesandtocover

thepuppeteer’shandand,withaholein

theclothandtheheadforthepuppeteer’s

finger,apotentialactorisborn.19

Daridefinisiyangtelahdijelaskandiatas,

maka dapat diambilkesimpulan bahwa

media boneka tangan adalah tiruan dari

berbagaimacam bentuk sepertimanusia,

hewan,tumbuhan,tokohfiksidanlain-lain

yang dapat dimainkan dengan

menggunakan tangan yang digerakkan

mengikutiisidaricerita.Dalam penelitian

skripsiinipenulis memilih jenis boneka

tangan untukalatperagadalam bercerita

yang bertujuan untuk meningkatkan

ketrampilan berbicara anak. Pemilihan

boneka tangan dikarenakan tidak

memerlukan banyak tempat dan waktu.

Boneka tangan juga sangat mudah

didapatkanditoko-tokoboneka.

18http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index
Vol.6(11Januari2021)

19Nurazila,,”PengaruhMetode...”,hlm.7
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b.FungsidanTujuanMediaBonekatangan

Mediadalam prosespembelajarandapat

mempertinggiprosesbelajarsiswadalam

pembelajaran yang pada gilirannya

diharapkandapatmempertinggihasilbelajar

yang dicapainya.Berbagaipenelitian yang

dilakukan terhadap penggunaan medfia

dalam pembelajaran sampai pada

kesimpulam,bahwaprosesdanhasilbelajar

pada siswa menunukan perbedaan yang

signifikan anatara pembelajaran tanpa

media dan pembelajaran menggunakan

media.20

TadkiroatunMusfirohmenyatakanbahwa

bonekatanganadalahbonekayangterbuat

darikainyangdibentukmenyerupaiwajah

dan bentuk tubuh dariberbagaibentuk

dengan berbagaimacam jenis sifatyang

dimainkan dengan menggunakan tangan

dan digerakkan menggunakan jari-jari

tangan.

Boneka tangan yang digunakan adalah

dariberbagaimacam bentukhewanyang

adadidarat,misalkelinci,monyet,kucing.

Dan yang berbentuk menyerupaimanusia

dengankaraktermisalnyaayah,ibu,adikdll..

20Mursid,PengembanganPembelajaranPAUD,h.39-41



42

21

Gambar2.1BonekaTangan

c.KeunggulandanKekuranganMediaBoneka

Tangan

Cucu Elyawatiberpendapat,keunggulan

bonekatanganyaitudapatmengembangkan

bahasa anak,mempertinggiketerampilan

dankreatifitasanak,belajarbersosialisasi

dan bergotong royong di samping itu

melatih keterampilan jari jemari anak..

Dengan media boneka tangan diharapkan

anak akan lebih tertarik untuk mencoba

menggunakan, senang memainkannya

21TakdiroatunMusfiroh,BerceritauntukAnakUsiaDini,
(Jakarta:DepartemenPendidikanNasional,2005),h.115
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secara langsung,dan akan meningkatkan

minat anak untuk berpartisipasi dalam

prosespembelajaran.22

Tanpasumberbelajaryangmemadaisulit

diharapkansuatuprosespembelajaranyang

mengarahkepada tercapainya hasilbelajar

yang optimal. Dengan demikian,

penggunaanmediasebagaisumberbelajar

dalam kegiatan pembelajaran mempunyai

artiyangsangatpenting.

Mediayangdapatmembangkitkanminat,

perhatian dan kreativitas anak usia 4-6

tahunhendaknyamenggunakanmediayang

menarik dan sesuaidengan karakteristik

anak usia 4-6 tahun sehingga dapat

memotivasi semangat belajar. Aspek

kemenarikan ini bisa dilakukan dengan

pemilihanmateridandesainpenyajiandata..

Bonekatanganjugamerupakanmediayang

22CucuEliyawati,PemilihandanPengembanganSumber
BelajaruntukAnakUsiaDini,Jakarta:DepartemenPendidikan
Nasional,2005,hlm.71.
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dapat membuat anak usia 4-6 tahun

berimajinasi.

B.KajianPustakaRelevan

PenelitianyangdilakukanIndahPutriSarigumi

(2017)dengan judul“Pengaruh Pemanfaatan

Media Boneka Tangan terhadap Keterampilan

Berbicara Peserta didik Kelas III Min

Likuboddong Kec. Bontonompo Kab. Gowa”

menyimpulkan Sebelum diajar dengan

menggunakan media boneka tangan rata-rata

nilaiyangdiperolehpesertadidikyaitu46,4,hal

inimenunjukkan bahwa rata-rata keterampilan

berbicara peserta didik berada pada kategori

rendah.setelah diajar dengan menggunakan

media boneka tangan rata-rata nilai yang

diperoleh peserta didik yaitu 83,68,halini

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar

peserta didik berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan hasilanalisis statistik inferensial

diperolehnilaisign.<=0,05(0,001<0,05)untuk

kepercayaan95% .H0ditolakdanH1diterima,

dapatdisimpulkan bahwa terdapatpengaruh

pemanfaatan media boneka tangan terhadap
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keterampilanberbicarapesertadidik.23

PenelitianyangdilakukanAyuUtami(2017)

denganjudul“UpayaGurudalam Meningkatkan

Kemampuan BerbicaraAnakUsiaDiniMelalui

MetodeCeritaBergambardiRAIslam Pancasila

Juwiran,KecamatanJuwiring,KabupatenKlaten

tahun pelajaran 2016/2017” menyimpulkan

Berdasarkanhasilpenelitiantindakankelasyang

telah dilaksanakan oleh peneliti,maka dapat

disimpulkanbahwadenganadanyaupayaguru

dalam meningkatkan kemampuan berbicara

anakusiadinimelaluimetodeceritabergambar

diRAIslam PancasilaJuwiranpadakelompokA

peningkatankemampuanberbicaraanakmelalui

metode cerita bergambar dapat dibuktikan

dengan meningkatnya nilai kemampuan

berbicaraanakpadasetiaptindakansiklusnya,

yaitusiklusIdansiklusII.Padakondisiawal

sebelum diadakantindakan,jumlahsiswayang

23IndahPutriSarigumi,”PengaruhPemanfaatanMedia
BonekaTanganterhadapKeterampilanBerbicaraPesertadidik
KelasIIIMinLikuboddongKec.BontonompoKab.Gowa”,
Skripsi(Makasar,Fak.TarbiyahdanKeguruanUIN
ALAUDDIN,2017),hlm.56
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sudah mampu dalam kemampuan berbicara

hanya ada 6 siswa atau 30% dari20 anak.

SetelahdiadakantindakanpadasiklusI,anak

yang mampu dalam kemampuan berbicara

meningkatsebanyak11anakatau55% dari20

anak. Kemudian pada siklus II,anak yang

mampudalam kemampuanberbicarameningkat

ada16anakatau80% dari20anak.Hambatan

yang diamatiselama penelitian yaitu seperti

anak masih banyak yang ramaisendiridan

ngobroldengan temannya pada saatpeneliti

bercerita dengan menggunakan metode cerita

bergambarterutamaanakyangduduknyajauh

daripeneliti.24

Perbedaan penelitian inidengan penelitian

sebelumnya selain lokasi adalah metode

berceritayangdigunakandalam meningkatkan

kemampuanberbicaraanak.Jikapadapenelitian

sebelumnya menggunakan metode bercerita

24Ayuutami,“UpayaGurudalam Meningkatkan
KemampuanBerbicaraAnakUsiaDiniMelaluiMetodeCerita
BergambardiRAIslam PancasilaJuwiran,KecamatanJuwiring,
KabupatenKlaten”Skripsi(Fak.IlmuTarbiyahdanKeguruanIAIN
Surakarta,2017).H.90
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bergambar,pada penelitian inimenggunakan

metodeceritadenganmediabonekatangan.

Penelitian yang dilkakukan oleh Khaerotul

Magfiroh berjudulPeranan Orang Tua dalam

Pengembangan Kecerdasan Emosional dan

SpiritualAnak(StudiKasusdiLingkunganRT.

004RW.01KelurahanKamalMuaraoKecamatan

Penjaringan Jakarta Utara)Berdasarkan hasil

penelitianyangtelahdilakukandanpembahasan

yang telah dipaparkan penulis, diperoleh

kesimpulanbahwaorang tuasangatberperan

penting dalam pengembangan kecerdasan

emosional dan spiritual anaknya. Penulis

mengambilkesimpulan bahwa orang tua di

lingkungan RT.004 RW.01 tersebut dapat

dikatakankurangbaikdalam mengembangkan

kecerdasan emosionaldan spiritualanak,dan

masih perlu ditingkatkan kembali dalam

memberikan bimbingan kepada anak.Dalam

membimbingataumembinaanak-anaknya,para

orang tua tersebut memberikan pendidikan

agama belumlah memadai, sementara

keteladanandanpengawasanorangtuadalam
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seluruh aktifitas anaknya termasuk belajardi

sekolah maupun di lingkungan masyarakat

belum sebagaimana yang diharapkan.Halini

disebabkankarenasecaraumum paraorangtua

cukupsibukdengankegiatannyamasing-masing

seperti bekerja. Padahal seluruh orang tua

mengharapkananaknyamenjadianakbaikdan

cerdas secara emosional dan spiritualnya,

namun upaya yang dilakukannya kurang

maksimal.

C.HipotesisTindakan

Hipotesistindakandalam penelitianini

adalahBerceritadenganMediabonekatangan

dapatmeningkatkanketerampilanberbicara

anakusia4-6TahundiDesaTlogosih

KebonagungDemak.
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BABIII

METODOLOGIPENELITIAN

Metode penelitian adalah cara berfikir dan

berbuatyang dipersiapkan dengan baik-baik untuk

mengadakanpenelitiandanmencapaitujuanpenelitian.

Secaraumum metodepenelitiandiartikansebagaicara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaantertentu.1

A.Jenispenelitiandanpendekatan

Penelitian inidilakukan dengan menggunakan

PenelitianTindakanKelas(PTK).Suharsimiarikunto

mengemukakan bahwa Penelitian tindakan kelas

adalahpenelitianyangmemaparkanterjadinyasebab

-akibatdariperlakuan,sekaligusmemaparkanapa

saja yang terjadiketika perlakuan diberikan,dan

memaparkanseluruhprosessejakawalpemberian

perlakuan sampai dengan dari perlakuan

tersebuttentangpenggunaan boneka tangan untuk

meningkatkanketrampilanberbicaramelaluimetode

berceritapadaanakusia4-6tahundiDesaTlogosih

KebonagungDemak.

1
JurnalKreatifTadulakoOnlineVol.2No.4ISSN2354-614X
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B.TempatdanWaktuPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan padatanggal 25

februari2021 sampai26 Maret 2021 kegiatan

penelitian ini berlangsung selama satu

Bulan.Pelaksanaan penelitian tindakan kelas

dilakukanduasiklus,yangdilaksanakandidiDesa

TlogosihKebonagungDemakanakusia4-6Tahun.

C.SubjekPenelitian

SubjekPenelitian Subjekpenelitianiniadalah

anak-anak usia 4-6 Tahun di Desa Tlogosih

KebonagungDemak,denganJumlahsiswa4anak,

yangterdiridari3anakperempuandan1anaklaki-

laki.Penelitimemilih dikarenakan berada pada

rentang usia 4-6 tahun dengan keterampilan

berbicarayangbelum optimal.

D.SiklusPenelitian

1.SiklusI

Pertemuan Pertama :Metode tanya jawab.

Peneliti menceritakan alur cerita dan anak
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sebagaipendengarcerita.Padakegiatanpertama,

Penelitiakan bertanya kepada tiap anak tiap

rumah berkaitan dengan cerita yang telah

disampaikan.

PertemuanKedua:Metodeindividu.Peneliti

meminta anak untuk bercerita

menggunakanmediabonekatangan.

Pertemuan Ketiga :Metode berpasangan.

Peneliti meminta tiap anak untuk

berpasangan bercerita menggunakan

mediabonekatangandenganpeneliti.

2.SiklusII

Pertemuan Pertama :Metode

berpasangan.Penelitimemintatiapanakuntuk

berpasangan bercerita menggunakan media

bonekatangandenganpeneliti.

Pertemuan Kedua :Metode individu.

Peneliti meminta anak untuk bercerita

menggunakanmediabonekatangan.

3.PelaksanaandanPengamatan
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Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh

penelitidan orangtuaanak,penelitimelakukan

pengamatan selama kegiatan pembelajaran

berlangsung sampai selesai. Peneliti dan

orangtua melakukan proses pembelajaran

sesuaidenganyangtelahtercantum dalam RKH

yang sudah dibuat . Pembelajaran yang

dilaksanakan terdapat penggunaan media

boneka tangan yang sebelumnya telah

disampaikan oleh peneliti.Dalam satu siklus,

penelitiandilakukantigakalipertemuan,dengan

durasiwaktumasing-masingkuranglebih30-60

menit.Tahap pengamatan dilakukan oleh

observer , dalam hal ini oleh peneliti.

Pelaksanaan tahap inidilakukan bersamaan

denganberlangsungnyatindakanyangmemuat

kegiatan pembelajaran menggunakan media

bonekatanganuntukmeningkatkanketeramilan

berbicara anak usia 4-6 tahun. Tujuan

dilakukannya pengamatan adalah untuk

mengumpulkanbuktihasiltindakanyangsudah

dilaksanakanagardapatdievaluasidandijadikan

landasan bagi pengamat dalam melakukan
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refleksi untuk menyusun rencana ulang

memasuki siklus berikutnya. Pengamatan

berpedoman pada lembar instrument

pengamatan berupa panduan observasiyang

berisi tentang keterampilan berbicara yang

digunakan dalam penelitian iniadalah anak

mampu untuk menyampaikan maksud

(ide,pikiran,gagasan dan perasaan) dengan

lancardan jelas,kemampuan anak membuat

kalimat sederhana dalam bahasalisan dan

strukturlengkap.

4.Refleksi

Refleksi merupakan bagian untuk

mengemukakan kembali apa yang sudah

dilakukan.Penelitimelakukan refleksisetelah

tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan

selesaidilaksanakan.

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

adalah:

a)Pengumpulan data atau hasilobservasi,

baik berupa lembar observasi, lembar
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wawancaradandokumentasikegiatan.

b)Diskusiantaraorantuaanakdenganpeneliti

yang bertujuan untuk mengevaluasihasil

tindakanyangtelahdilakukandengancara

melakukanpenelitianterhadapprosesyang

terjadi,masalahyang muncul,dansegala

halyang berkaitan dengan tindakan yang

dilakukan.

c)Mencarijalan keluar terhadap masalah-

masalahyangmungkintimbulagardapat

diperbaikipadasiklusberikutnya.

d)Pengambilankeputusan.Apabiladarihasil

pengamatan ternyata belum mencapai

target,maka dengan demikian tindakan

berikutnya yaitu berlanjutpada siklus II

dengan tujuan untuk memperbaiki

pembelajaran. Siklus tersebut dilakukan

berkelanjutan sampai ada peningkatan

sepertiyangdiharapkandalam keterampilan

berbicaraanak.

e)Jika penelitian dianggap cukup karena
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sudah mencapaitargetyang diharapkan,

maka refleksiterakhir dilakukan dengan

membuatcatatan-catatansecararinci.Hal

inibertujuan untukmemberikan informasi

bagisiapapun yang akan melaksanakan

penelitiandalam kesempatanlain.2

E.TeknikPengumpulanData

Dalam penelitiantindakankelasini,digunakan

tekniksebagaiberikut:

1.Tesdenganteslisan.

Dalam pengukuran inites merupakan

serangaian item tes yang diujikan kepada

sejumlahsampeldimanakarakteristiksampel

sesuaidengantuntutanstudi(TohaAnggoro,

2008: 5.23). Menurut M.Ngalim Purwanto

(1986:140)teslisanyaknisoal-soalmaupun

jawabannya disampaikan secara lisan.Tes

lisan dalam penelitian inidilakukan untuk

mengetahui hasil perkembangan berbicara

anak.

2
JurnalKreatifTadulakoOnlineVol.2No.4ISSN2354-614X
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2.Non tes dengan menggunakan observasi,

wawancaradandokumentasi.

1)Observasi

Observasi adalah sistem atau

rencana untuk mengamati perilaku.

SedangkanmenurutNawawidanMartini

(dalam Afifuddin,2012:134)observasi

adalah pengamatan dan pencatatan

secara sistematik terhadap unsur-unsur

yang tampak dalam suatu gejala atau

gejala-gejala dalam objek

penelitian.Observasidalam penelitian ini

dilakukan untuk mengetahuibagaimana

upaya guru dalam meningkatan

kemampuanberbicaraanak.

2)Wawancara

Menurut Afifudin(2012: 131)

wawancaraadalahmetodepengambilan

data dengan cara menanyakan sesuatu

kepadaseseorangyangmenjadiinforman

atau responden.Caranya yaknidengan
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bercakap-cakap secara tatap

muka.Wawancara dalam penelitian ini

ialah tanya jawab langsung kepada

narasumberyaituorangtuaanak.

3)Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu

teknik pengumpulan data dengan

menghimpundanmenganalisisdokumen-

dokumen,baikdokumentertulis,gambar

maupun elektronik. Menurut Afifuddin

(2012: 141) metode atau teknik

dokumenteradalah teknikpengumpulan

datadaninformasimelaluipencariandan

penemuan bukti-bukti. Metode

dokumenter ini merupakan metode

pengumpulandatayangberasalsumber

nonmanusia.

Metode ini digunakan untuk

mempermudah penelitian agar dapat

memperolehdata.4

4AyuUtami,”“UpayaGurudalam Meningkatkan
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F.TeknikAnalisisData

Tujuananalisisdalam penelitiantindakankelas

iniadalahuntukmemperolehkepastianapakah

terjadiperbaikan,peningkatan atau perubahan

sebagaimana yang diharapkan bukan untuk

membuat generalisasi atau pengujian teori

semata.5Semua data yang telah terkumpul

dianalisis secara diskriptif kualitatif melalui

observasi,wawancara,dan dokumentasiuntuk

mengetahuikualitas hasilbelajardengan cara

membandingkandatayangdiperolehdarikondisi

awal,siklusI,dansiklusII.

KemampuanBerbicaraAnakUsiaDiniMelaluiMetodeCerita
BergambardiRAIslam PancasilaJuwiran,KecamatanJuwiring,
KabupatenKlaten”,Skripsi(Surakarta,Fak.IlmuTarbiyahdan
KeguruanIAINSurakarta2017),hlm.64-66

5
Jurnal“KreatifTadulako....”Vol.2No.4
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.DeskripsiDataAwal

Kegiatanawalpadapenelitianiniadalahdengan

melihatdataawalanakusia4-6 tahundiDesa

Tlogosih Kebonagung Demak.Penelitimelakukan

observasiterhadap anakusia 4-6tahun pertama

kalipadatanggal25februari2021.Padakondisi

awal,penelitimenggunakanmetodeceramahAtau

berceritatanpamediasebagianbesaranakramai

dantidakfokus.Merekatidakmemperhatikansaat

penelitimenerangkan,mungkin karena peneliti

hanya menggunakan metode ceramah saja jadi

kurang menarik perhatian anak.Daridata awal

yaitupenelitimenggunakanteslisantanyajawab

dengan anak,didapatanakyang sudah mampu

dalam kegiatan ketrampilan berbicara anak

sebanyak1anakyaitu25%anakdan3anakyaitu

75% ketrampilan anak dalam berbicara belum

meningkat.

Adapunkondisiawaldalam membilanganakdapat

digambarkandengandiagram lingkarandibawah
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ini:

Gambar4.1KondisiAwal

Kondisiawaldapatdilihatdaridiagram lingkarandi

atasmerupakansuatugambaranbahwakemampuan

anakdalam Ketrampilanberbicaraanakmasihrendah.

Setelah saya teliti ternyata ada beberapa hal

yangmenyebabkankemampuanberbicaraanakusia4-6

tahunmasihrendah,yaitu:

1.Penelitikesulitan dalam menarik dan membuat

siswa memperhatikan. Selama pembelajaran

berlangsunganakmenunjukkansikapyangkurang

berminatdan tertarik terhadap apa yang peneliti

sampaikan.

2.Kurangnyakreatifitaspenelitisebagaigurudalam

menggunakanmediapembelajaran.
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3.Peneliti ketika mengajar dan bercerita kurang

mampumengeluarkanekspresi.

Tabel4.1NilaiKondisiAwalanak

No. NamaAnak Kondisiawal

1 Anggun BB

2 Mahira MB

3 Fatin BB

4 Ari BB

Keterangan:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

Tabel4. 2
kondisi Awal

KondisiAwal f %
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Gambar4.2kondisiAwal

Prosespenelitianinidilakukandalam 2 siklus,

dimanasetiapsiklusterdiridari4tahapanyaitu:

perencanaan,pelaksanaan,tahap pengamatan,

dantahaprefleksi.

B.DeskripsiDataPerSiklus

1.DeskripsiHasilDataSiklusI

a.TahapPerencanaan.

1)MembuatRKH(RencanaKegiatanHarian)

perpertemuan

2)Membuatperangkatpenilaian.

Belum Mampu

SudahMampu

3

1

75

25

∑ 4 100
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3)Menyiapkan

alat/bahanpembelajaran.Peneliti

menggunakan media boneka tangan

dalam bercerita.

4)Menyusunskenariopembelajaran.

5)Menyiapkanlembarpengamatan

b.TahapPelaksanaanTindakan

a.Kegiatanawal

1)Peneliti mengajak anak berdo‟a

bersama, kemudian mengucapkan

salam.

2)Penelitimengajakbernyanyi

3)Peneliti menjelaskan materi yang

akan disampaikan.Materipada saat

itu adalah tentang adab apabila

bertemutemanataukerabatdijalan

danmengajarkanhadistmenebarkan

salam.

b.Kegiataninti
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1)Penelitimengaturposisidudukanak

berhadapandenganpeneliti.

2)Penelitimenyiapkanalatperaga.Anak

memperhatikanpeneliti saat

menyiapkanalatperaga.Alatperaga

yangdigunakanyaitubonekatangan

3)Peneliti memberikan pengarahan

kepada anak.Peneliti memberikan

pengarahan kepada anak supaya

anak termotivasi untuk

mendengarkancerita.

4)Peneliti bercerita tentang adab

apabilabertemutemanataukerabat

dijalandanhaditsmenebarkansalam.

5)Penelitimembimbingdanmengawasi

anak.Pada saat bercerita, peneliti

membimbingdanmengawasianak.

6)Setelah selesai bercerita, peneliti

memberi kesempatan anak untuk

memberikesimpulan walau sedikit

sedikit.Kemudian peneliti
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menyampaikankesimpulan.

c.Kegiatanpenutup

1)Peneliti melakukan tanya jawab

dengananakmengenaikegiataninti

danmengevaluasikegiatansehari.

2)Berdo‟a

3)Salam

c.TahapPengamatan

TindakanPenelitimelakukanpengamatan

pada hariSelasa 2 Maret2021 didesa

Tlogosih RT 04 Kebonagung

Demakdiperolehgambarantentangproses

belajar. Kegiatan belajar diawalidengan

pendahuluan.Penelitimengajak bernyanyi

laludilanjutkandenganmemberipenjelasan

materiyang akan disampaikan.Kemudian

penelitimelakukantanyajawab mengenai

pengalamananakapabilabertemudengan

teman atau kerabat di jalan. Peneliti

memberi kesempatan anak untuk
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mengutarakan pengalamannya ketika

bertemutemandijalan.

Setelahitu,penelitimenunjukkanboneka

tanganlaluberceritatentangadapapabila

bertemutemanataukerabatdijalandan

mengajarkan hadits menebarkan salam.

Kemudian peneliti mencoba memberi

kesempatan anak untuk menceritakan

kembalidanmelafalkanhaditsmenebarkan

salam.Pada kondisiawal,sebagian besar

anak ramai dan gaduh. Mereka tidak

memperhatikanketikapenelitimenerangkan.

Namun setelah dilakukan tindakan pada

siklusIyaitudenganmenggunakanmedia

gambar tunggal. Sebagian besar anak

sudahmulaimenambahkosakatadengan

baik dan memperhatikan ketika peneliti

bercerita dengan menggunakan media

boneka tangan.Selain itu,ada beberapa

anak yang berani mengungkapkan

pendapatnyabahkanadayangberanimaju

ke depan kelas untukmelafalkan hadist

menebarkan salam besertaartinya walau
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sedikit demi sedikit.Hal tersebut

dikarenakan anak mulaitertarik dengan

media yang digunakan,yang sebelumnya

hanya dengan menggunakan metode

ceramahsaja.Tetapimasihadabeberapa

anakyang masih kurang fokus.Sehingga

hasiltindakan pada siklus Idapatdilihat

sebagaiberikut:

Pada kondisiawalanak yang mampu

dalam kegiatan bercerita menggunakan

media boneka tangan dalam ketrampilan

berbicara hanyaada 1anak25% dari4

anak.Setelahdiadakantindakan,anakyang

mampu dalam kegiatan bercerita dalam

meningkatkan ketrampilan berbicara

meningkatsebanyak2anakatau50%dari4

anak.

Tabel4.3SiklusI

SiklusI f %

Belum

Mampu

Sudah

2

2

50

50
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Gambar4.3SiklusI

Tabel4.4NilaiSiklusI

No. NamaAnak Siklusl

1 Anggun BB

2 Mahira MB

3 Fatin MB

4 Ari BB

Keterangan:

Mampu

∑ 4 100
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BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

d.TahapRefleksi

Pengembangandalam kegiatanbercerita

menggunakanmediabonekatanganuntuk

meningkatkan ketrampilan berbicara pada

anakusia4-6tahunmengalamipeningkatan,

tetapibelum sesuaidengan harapan.Hal

tersebutdisebabkan:

1)Banyaknyaanaktetanggayangberada

didalam rumah,membuatsuarapeneliti

tidakbisadidengarbaikolehsiswa.

2)Penelitidalam menyampaikankegiatan

bercerita kurang maksimal dalam

berekspresi dan menjiwai

perannya.Karena peningkatan belum

sesuaidengan apa yang diharapkan,

makapenelitiandilanjutkanpadasiklus
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II.

2.DeskripsiHasilSiklusII

a.TahapPerencanaanan

1)MembuatRKH(RencanaKegiatanHarian)

2)Membuatperangkatpenilaian.

3)Menyiapkan alat pembelajaran.Peneliti

menggunakanmediabonekatangan.

4)Menyiapkanlembarpengamatan.

b.TahapPelaksanaanTindakan

Adapun pelaksanaan dalam tindakan

siklusIIsebagaiberikut:

1)KegiatanAwal

a)Kegiatan dibuka dengan berdo‟a

bersama dan penelitimengucapkan

salam

b)Peneliti mengajak anak bernyanyi

denganjudul“SuaraBinatang”.

c)Pembelajarandibuka dengan

bercakap-cakaptentangSuara-Suara

Binatang, dan peneliti memberi

kesempatan anak untuk

menceritakan pengalaman
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mendengarsuarabinatang.

2)KegiatanInti

a)Penelitimengaturposisidudukanak..

b)Seperti pada siklus sebelumnya,

peneliti bercerita dengan media

boneka tangan. Disini peneliti

menggunakanmediabonekatangan

karakterhewan.

c)Peneliti memberikan pengarahan

kepada siswa.Peneliti memberi

pengarahan kepada anak supaya

anak termotivasi untuk

mendengarkancerita.

d)Penelitibercerita tentang binatang

dan bagaimana suara-suara dari

binatang.

e)Penelitimembimbingdanmengawasi

anak.

f) Setelah selesai bercerita, peneliti

memberi kesempatan anak untuk

menceritakan kembali cerita yang

disampaikan oleh peneliti dengan

urutdan benarwalau sedikitdemi

sedikit.

g)Peneliti memberi reward berupa
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ungkapan pujian kepada anakyang

telah beranimenceritakan kembali

apa yang telah disampaikan oleh

peneliti.

3)KegiatanAkhir

a)Peneliti bersama anak membuat

kesimpulan daricerita macan dan

ayam

b)Penelitimengadakanevaluasi.

c)Berdo‟a,

d)salam.

c.TahapPengamatanTindakan

Penelitimelakukanpengamatanpadahari

Rabu,10Maret2021.Secaragarisbesar

diperolehgambaransebagaiberikut:

Pada siklus Imasih ada 2 anak yang

belum meningkat dalam kemampuan

berbicara.PadasiklusIIbanyakanakyang

mengenaldan menambah perbendaharaan

katasertamampumengemukakanpendapat,

ide-idesecaraspontan.

Dalam pelaksanaansiklusIIinimengalami

peningkatanyangmemuaskan.Darikondisi

awalmampuberbicaraada1anakatau25%,
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siklusIanakyangmampuberbicaraada2

anakatau50%.SiklusIIanakyangmampu

berbicarameningkatada3anakatau75%.

Walaupun masih ada anak yang belum

mampudalam berbicaratetapipeningkatan

sudahsesuaidenganharapanatausesuai

denganindikatorkinerjayangditetapkan

Tabel4.5SiklusII

SiklusII f %

Belum

Mampu

Sudah

Mampu

1

3

25

75

∑ 4 100
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Gambar4.4SiklusII

Tabel4.6NilaiHasilSiklusII

No. NamaAnak SiklusII

1 Anggun BSB

2 Mahira BSB

3 Fatin BSB

4 Ari BSH

Keterangan:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

d.TahapRefleksi

Peningkatanketrampilanberbicarapada

kegiatan bercerita menggunakan media

boneka tangan anak sudah mengalami

peningkatanyangdiharapkan.Haltersebut

disebabkanoleh:

1)Anaklebihmudahmemperhatikanketika
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penelitiberceritadenganmediaboneka

tanganyang setiap pertemuanberganti

karakter.

2)Kegiatan bercerita sudah pernah

dilakukan sehingga anak lebih mudah

dalam menangkap bahasa yang

disampaikan. Peneliti memperjelas

volume suara dalam penyampaian

kegiatanberceritakepadaanak.

3)Metodeberceritadenganmediaboneka

tangan disetiap pertemuan berganti

karakteragaranaktidakbosan.

4)Kegiatan dilaksanakan dengan anak

bercerita secara sukarela dan anak

sangat antusias sekalidengan diberi

pujianataurewarduntukmembangunkan

rasapercayadirinya.

5)Pembelajaran dilaksanakan dengan

dudukdilantaisehinggapenelitidengan

mudah untuk menegur atau

mengingatkanjikaanakmulaitidakfokus
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ataubermainsendiri.

C.AnalisisDataperSiklus

1.PembahasanPelaksanaanTindakan

a.Pada kondisiawalkegiatan pembelajaran

bercerita dianggap sangatmembosankan

dan kurang menarik minat anak. Hal

tersebutdisebabkankarenacaramengajar

yang digunakan penelitikurang optimal

yaitucaramengajardenganceramahdan

tidakmenggunakanmediadalam bercerita.

b.Pada siklusImulaiada perubahan,anak

mulaitertarik terhadap kegiatan bercerita

dan mulaimenambah kosa kata dengan

baik. Hal tersebut disebabkan karena

peneliti menggunakan metode bercerita

denganmediabonekatangan.

c. Pada siklus IIjumlah anak yang tertarik

semakin meningkat dan antusias anak

sangat tinggidalam kegiatan bercerita.

Banyakanakyang mampu mengenaldan

menambah perbendaharaan kata,
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mengurutkan,mendengarkan dan

menceritakan kembalicerita secara urut

bahkan sikap keberanian anak muncul

secara spontan ketika bercerita sendiri

secarasukarela.Halinidisebabkankarena

peneliti mengoptimalkan dan

mempersiapkandenganbaikcaramengajar

danmetodeberceritadenganmediaboneka

tangan tiap pertemuan bergantikarakter

agaranaktidakbosandenganceritadan

karakterbonekatangan.selainitupeneliti

ketika menyampaikan kegiatan bercerita

berusahauntuklebihberekspresi.

2.PembahasanHasilPengamatan

a.Hasilkegiatanpembelajaranpadakondisi

awaldapatdikatakanrendahsekali.Karena

masihmenggunakanmetodeyangmonoton

yaitu dengan metode ceramah dan tidak

menggunakanmediapembelajaran

b.HasilkegiatanpembelajaranpadasiklusI

dapatmeningkatdari1anakyangmampu

dalam kegiatanberbicaramenjadi2anak.
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Walaupun peningkatan belum sesuai

denganhalyangdiharapkan.Haltersebut

dikarenakan peneliti mengajar kurang

optimaldanalatperagayangdipakaibelum

berganti.

c. HasilkegiatanpembelajaranpadasiklusII

sudahmengalamibanyakpeningkatanyang

sangatsignifikandanbisadikatakansesuai

dengan apayang diharapkan dari2 anak

yangsudahmeningkatdalam ketrampilan

berbicara menjadi3 anak.Haltersebut

dikarenakan peneliti mengajar dengan

optimal, alat peraga yang digunakan

menarik karena tiap pertemuan berganti

karakter dan ketika kegiatan bercerita

peneliti menyampaikan cerita dengan

menjiwaiceritadanberekspresi

Tabel4.7HasilPengamatan

No KondisiSiklus AnakYang

Belum

Mampu

AnakYang

Sudah

Mampu
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1 KondisiAwal 3 1

2 SiklusI 2 2

3 SiklusII 3 1

3.PembahasanRefleksi

a.Pada kondisi awal, jumlah anak yang

mampuberbicaradalam kegiatanbercerita

sangat sedikit sekali dibanding dengan

jumlahanakyangbelum mampu.

b.PadasiklusImulaiadapeningkatanyaitu

50%darijumlahanak.

c.Pada siklus IIsemakin meningkatyang

tadinya peningkatan hanya 50% menjadi

75%.Sehinggaanakyangsudahmengalami

peningkatan dalam ketrampilan berbicara

dalam kegiatanbercerita75% dari4anak

sudahsesuaidenganindikatorkinerja

D.KesimpulandariHasilPenelitian

Dengan melihatdarikondisitiap siklus yaitu
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kondisiawal,siklusI,siklusII,makadapatdiambil

kesimpulan bahwa hipotesis yang berbunyi

“Penggunaan metode bercerita menggunakan

media boneka tangan dapat meningkatkan

ketrampilan berbicarapadaanakusia4-6tahundi

desaTlogosihKecamatanKebonagungKabupaten

Demakdapatditerima.

E.KeterbatasanPenulis

Penelitian yang dilakukan pada anak diDesa

TlogosihRT 004Rw 04KebonagungDemakini

telah mengupayakan untuk dapat memperoleh

hasilyangmaksimal.Namunpadakenyataannya

masih terdapat kekurangan-kekurangan yang

disebabkan oleh kondisipada saatmelakukan

penelitianyangkurangefektifyaitumewabahnya

VirusCovid-19,penelitiharusmelakukanpenelitian

dengancaradatangkerumahsatupersatuanak.

Jadidalam haluntukmenghindarimeningkatnya

penyebaran Covid-19 tidak bisa melakukan

penelitianbersama-samasekaligus.
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BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasilpenelitian tindakan kelas

yangtelahdilaksanakanolehpeneliti,makadapat

disimpulkan bahwa dengan adanya upaya

penelitidalam meningkatkan ketrampilan berbicara

anak usia 4-6 tahun melaluimetode bercerita

menggunhakan media boneka tangan di desa

TlogosihKecamatanKebonagungKabupatenDemak

mengalamipeningkatanketrampilannberbicaraanak

melaluimetodeceritabergambardapatdibuktikan

dengan meningkatnya nilaikemampuan berbicara

anakpadasetiaptindakansiklusnya,yaitusiklusI

dansiklusII.

Padakondisiawalsebelum diadakantindakan,

jumlahsiswayangsudahmampudalam ketrampilan

berbicarahanyaada1siswaatau25% dari4anak.

SetelahdiadakantindakanpadasiklusI,anakyang

mampu dalam kemampuan berbicara meningkat

sebanyak2anakatau50% dari4anak.Kemudian

padasiklusII,anakyangmampudalam kemampuan
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berbicarameningkatada3 anakatau75% dari4

anak.

Hambatan yang diamatiselama penelitian

yaitusepertianakmasihbanyakyangramaisendiri

danngobroldengantemannyayangbukantermasuk

dalam kategoripenelitianpadasaatpenelitibercerita

denganmenggunakanmetodeceritadenganmedia

bonekatanganterutamaanakyangduduknyajauh

daripenelitiataudidekatorangtuaanak.

Solusiyang dilakukanpenelitidanorangtua

untuk mengatasihambatan permasalahan diatas

yaitusebagaiberikut:

1.Peneliti bersama Orangtua mengkondisikan

ruangan dengan mengaturposisiduduk anak,

mengajak bernyanyi terlebih dahulu dan

mempersiapkan media dalam kegiatan dengan

baikdanteratur

2.Mediayangdigunakandibuatsemenarikmungkin

baikdenganbonekatangandanceritabergambar,

sehinggabisamenarikminatuntukanakdalam

kegiatanbelajardan.
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3.Dalam kegiatan pembelajaran penelitibanyak

memberipertanyaan atau diajak tanya jawab

untuk meningkatkan bahasa dan ketrampilan

berbicaraanaksertasikapkeberaniananakyang

spontan.

4.Dalam penyampaian kegiatan bercerita dengan

boneka tangan peneliti ,memperjelas suara,

berekspresi,danmenjiwaijalannyasebuahcerita.

5.Pemberianmotivasi,reward,dansedikitbantuan

kepadaanakuntukmelatihdanmendidiksikap

berani mencoba dan aktif dalam kegiatan

pembelajaran

B.Saran

1.Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis

memberikan saran kepada para orang tua,

terutamayangsibukbekerja,sebaiknyaluangkan

waktu berkualitas untuk mendidik dan

membimbing anaknya di rumah. Dan walau

bagaimanapun kasih sayang dan perhatian dari

orangtuasangatlahdibutuhkanolehanak.sangat

disayangkan apabila pada fase penting
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perkembangan anak, orang tua tidak

memperhatikannya atau bahkan tidak tau apa

yangharusdilakukannyauntukmengembangkan

potensianaknya,terutama kecerdasan bahasa

yaitu ketrampilan berbicara.Kebiasan-kebiasan

yang baikperlu ditanamkan sejakkecil,karena

segalahalyang ditanamkankepadaanakakan

menjadidasarataupondasiketikamerekasudah

dewasa.Intinya,jadilahteladanyangbaikuntuk

anak.

2.BagiPenulisSelanjutnya

Penelitian pengaruh metode bercerita dengan

menggunakanbonekatanganuntukmeningkatkan

ketrampilan anakinimasih banyakkekurangan

dan jauh darikata sempurna.Oleh karena itu,

menjadimotivasibagipenulisselanjutnyauntuk

melengkapipenelitianinidenganbeberapavariasi

boneka tangan yang lebih baik.Sepertiwarna

boneka,jenisboneka,variasitokohbonekayang

menarikbagianaklaki-lakidanperempuan,serta

besar kecil boneka tangan, sehingga lebih

meningkatkanketrampilanberbicaraanak.
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Lampiran1

PedomanObservasiPenilaianMeningkatkan

KetrampilanBerbicaraAnakUsia4-6TahunMelalui

MetodeBerceritaMenggunakanMediaBonekadiDesa

TlogosihRT004.

No Instrumen No
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Soal

1 Anak mampu menjawab pertanyaan

yanglebihkompleks

1

2 Anak menceritakan kembali isi

cerita/dongeng yang telah

diperdengarkan

2

3 Anak mampu berkomunikasi dengan

baik secara lisan, sehingga mudah

dipahamioranglain

3

4 Anak mampu memahami dan

menggunakan perbendaharaan kata

lebihbanyak

4

5 Anak mampu menyusun kalimat

sederhanadenganbaiksehinggadapat

dimengertioranglain

5

6 Anak mampu untuk mengekspresikan

ideyangdimilikinyakepadaoranglain

6
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Mengetahui

Observer

(LilisKurniaRohman)
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Lampiran2

LembarPengamatan

Nama : Ari

Hari/Tanggal :  Sabtu,27Februari2021

 Senin,8Maret2021

SubTema :  AdabBertemuTeman/Orang

 Binatang/Hewan

Waktu : 09:00–09:30(30Menit)

No Instrument

PENGAMATAN

Dilaksanaka

n

TidakDilaksanaka

n

1 Penulis

menyiapkan alat

yang digunakan,

dalam hal ini

bonekatangan

2 Penulis

mengatur dan

mengkondisikan
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tempat duduk

anak senyaman

mungkin

3 Penulis

menciptakan

kegiatan

bermain

bersama anak

melalui metode

berceritadengan

menggunakan

media boneka

tangan

4 Penulis

memberikan

prolog atau

pendahuluan

sekaligus

menyebutkan

judulcerita

5 Penulis

menyebutkan

namadantokoh-

tokoh dalam

cerita

6 Penulis

melaksanakan
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dialog/dialog

antar boneka,

ataupun dialog

antar guru dan

boneka

7 Penulis

melakukan

kegiatan tanya

jawab tentang

tema

pembelajaran

padahariitu

8 Penulismeminta

anak

menceritakan

kembali kisah

yang telah

diceritakan

kepada anak,

minimal 9-10

sukukata

9 Penulis mampu

memanfaatkan

media boneka

tangan untuk

menambah

pembendaharaa

nkataanak
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10 Penulis menilai

kelancaran dan

kejelasan

berbicara anak

didesa tlogosih

sewaktu

bercerita

menggunakan

media boneka

tangan

Mengetahui

KetuaRT04

(H.ZAENULM )

OrangTua

(SUMARNI)
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LembarPengamatan

Nama : Anggun

Hari/Tanggal :  Senin,1Maret2021

 Selasa,9Maret2021

SubTema :  AdabBertemuTeman/Orang

 Binatang/Hewan
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Waktu : 09:00–09:30(30Menit)

No Instrument

PENGAMATAN

Dilaksanakan
Tidak

Dilaksanakan

1 Penulis menyiapkan

alatyangdigunakan,

dalam haliniboneka

tangan

2 Penulis mengatur

danmengkondisikan

tempatduduk anak

senyamanmungkin

3 Penulismenciptakan

kegiatan bermain

bersama anak

melalui metode

bercerita dengan

menggunakanmedia

bonekatangan

4 Penulis memberikan

prolog atau

pendahuluan

sekaligus

menyebutkan judul
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cerita

5 Penulis

menyebutkan nama

dan tokoh-tokoh

dalam cerita

6 Penulis

melaksanakan

dialog/dialog antar

boneka, ataupun

dialogantargurudan

boneka

7 Penulis melakukan

kegiatantanyajawab

tentang tema

pembelajaran pada

hariitu

8 Penulis meminta

anak menceritakan

kembalikisah yang

telah diceritakan

kepada anak,

minimal 9-10 suku

kata

9 Penulis mampu

memanfaatkan

media boneka

tangan untuk
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menambah

pembendaharaan

kataanak

10 Penulis menilai

kelancaran dan

kejelasan berbicara

anakdidesatlogosih

sewaktu bercerita

menggunakanmedia

bonekatangan

Mengetahui

KetuaRT04

(H.ZAENULM )

OrangTua

(SITIMAESAROH)
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LembarPengamatan

Nama : Mahira

Hari/Tanggal :  Rabu,3Maret2021

 Rabu,10Maret2021

SubTema :  AdabBertemuTeman/Orang

 Binatang/Hewan

Waktu : 10:00–10:30(30Menit)

No Instrument PENGAMATAN
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Dilaksanakan
Tidak

Dilaksanakan

1 Penulis menyiapkan

alatyangdigunakan,

dalam haliniboneka

tangan

2 Penulis mengatur

danmengkondisikan

tempatduduk anak

senyamanmungkin

3 Penulismenciptakan

kegiatan bermain

bersama anak

melalui metode

bercerita dengan

menggunakanmedia

bonekatangan

4 Penulis memberikan

prolog atau

pendahuluan

sekaligus

menyebutkan judul

cerita

5 Penulis

menyebutkan nama

dan tokoh-tokoh

dalam cerita
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6 Penulis

melaksanakan

dialog/dialog antar

boneka, ataupun

dialogantargurudan

boneka

7 Penulis melakukan

kegiatantanyajawab

tentang tema

pembelajaran pada

hariitu

8 Penulis meminta

anak menceritakan

kembalikisah yang

telah diceritakan

kepada anak,

minimal 9-10 suku

kata

9 Penulis mampu

memanfaatkan

media boneka

tangan untuk

menambah

pembendaharaan

kataanak

10 Penulis menilai

kelancaran dan
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kejelasan berbicara

anakdidesatlogosih

sewaktu bercerita

menggunakanmedia

bonekatangan

Mengetahui

KetuaRT04

(H.ZAENULM )

OrangTua

(SRIPURWATI)
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LembarPengamatan

Nama : Fatin

Hari/Tangg

al

:  Kamis,4Maret2021

 Kamis,11Maret2021

SubTema :  AdabBertemuTeman/Orang

 Binatang/Hewan

Waktu : 09:30–10:00(30Menit)

No Instrument

PENGAMATAN

Dilaksanaka

n

Tidak

Dilaksanaka

n

1 Penulis menyiapkan

alatyang digunakan,

dalam haliniboneka

tangan
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2 Penulismengaturdan

mengkondisikan

tempat duduk anak

senyamanmungkin

3 Penulis menciptakan

kegiatan bermain

bersamaanakmelalui

metode bercerita

denganmenggunakan

mediabonekatangan

4 Penulis memberikan

prolog atau

pendahuluan

sekaligus

menyebutkan judul

cerita

5 Penulis menyebutkan

namadantokoh-tokoh

dalam cerita

6 Penulismelaksanakan

dialog/dialog antar

boneka, ataupun

dialogantargurudan

boneka

7 Penulis melakukan

kegiatan tanya jawab

tentang tema
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pembelajaran pada

hariitu

8 Penulismemintaanak

menceritakankembali

kisah yang telah

diceritakan kepada

anak, minimal 9-10

sukukata

9 Penulis mampu

memanfaatkanmedia

boneka tangan untuk

menambah

pembendaharaankata

anak

10 Penulis menilai

kelancaran dan

kejelasan berbicara

anak didesa tlogosih

sewaktu bercerita

menggunakan media

bonekatangan

Mengetahui
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KetuaRT04

(H.ZAENULM )

OrangTua

(FARIDAZAHRA)
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Lampiran3

LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSI)

Nama : Ari

Hari/Tangg

al

: Sabtu,27Februari2021

SubTema : AdabBertemuTeman/Orang

Waktu : 09:30–10:00(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu

menjawab pertanyaan

yanglebihkompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan

3 Anak mampu

berkomunikasidengan

baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain
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4 Anak mampu

memahami dan

menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak

5 Anak mampu

menyusun kalimat

sederhana dengan

baik sehingga dapat

dimengertioranglain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya

kepadaoranglain

Mengetahui

Observer



108

(LilisKurniaRohman)

Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSI)

Nama : Anggun

Hari/Tangg

al

: Senin,1Maret2021

SubTema : AdabBertemuTeman/Orang

Waktu : 10:00–10:30(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu

menjawab pertanyaan
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yanglebihkompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan

3 Anak mampu

berkomunikasidengan

baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain

4 Anak mampu

memahami dan

menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak

5 Anak mampu

menyusun kalimat

sederhana dengan

baik sehingga dapat

dimengertioranglain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya

kepadaoranglain
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Mengetahui

Oberver

(LilisKurniaRohman)

Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSI)

Nama : Mahira

Hari/Tangg : Rabu,3Maret2021
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al

SubTema : AdabBertemuTeman/Orang

Waktu : 09:00–09:30(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu

menjawab pertanyaan

yanglebihkompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan

3 Anak mampu

berkomunikasidengan

baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain

4 Anak mampu

memahami dan

menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak
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5 Anak mampu

menyusun kalimat

sederhana dengan

baik sehingga dapat

dimengertioranglain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya

kepadaoranglain

Mengetahui

Observer

(LilisKurniaRohman)

Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan



113

BSB :BerkembangSangatBaik

LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSI)

Nama : Fatin

Hari/Tangg

al

: Kamis,4Maret2021

SubTema : AdabBertemuTeman/Orang

Waktu : 09:30–10:00(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu

menjawab pertanyaan

yanglebihkompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan

3 Anak mampu

berkomunikasidengan
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baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain

4 Anak mampu

memahami dan

menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak

5 Anak mampu

menyusun kalimat

sederhana dengan

baik sehingga dapat

dimengertioranglain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya

kepadaoranglain

Mengetahui

Observer
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(LilisKurniaRohman)

Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik
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LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSII)

Nama : Ari

Hari/Tangg

al

: Senin,8Maret2021

SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan

SuaraBinatang)

Waktu : 09:00–09:30(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu menjawab

pertanyaan yang lebih

kompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan

3 Anak mampu

berkomunikasi dengan

baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain
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4 Anakmampumemahami

dan menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak

5 Anak mampu menyusun

kalimat sederhana

dengan baik sehingga

dapat dimengertiorang

lain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya kepada

oranglain

Mengetahui

Observer

(LilisKurniaRohman)
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Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSII)

Nama : Anggun

Hari/Tangg

al

: Selasa,9Maret2021

SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan

SuaraBinatang)

Waktu : 09:30–10:00(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu menjawab

pertanyaan yang lebih
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kompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan

3 Anak mampu

berkomunikasi dengan

baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain

4 Anakmampumemahami

dan menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak

5 Anak mampu menyusun

kalimat sederhana

dengan baik sehingga

dapat dimengertiorang

lain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya kepada

oranglain

Mengetahui
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Observer

(LilisKurniaRohman)

Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSII)

Nama : Mahira

Hari/Tangg

al

: Rabu,10Maret2021
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SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan

SuaraBinatang)

Waktu : 10:00–10:30(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu menjawab

pertanyaan yang lebih

kompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan

3 Anak mampu

berkomunikasi dengan

baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain

4 Anakmampumemahami

dan menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak
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5 Anak mampu menyusun

kalimat sederhana

dengan baik sehingga

dapat dimengertiorang

lain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya kepada

oranglain

Mengetahui

Observer

(LilisKurniaRohman)

Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan
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BSB :BerkembangSangatBaik

LembarPenilaianAnakUsia4-6Tahun(SIKLUSII)

Nama : Fatin

Hari/Tangg

al

: Kamis,11Maret2021

SubTema : Binatang/Hewan (Macam-macam dan

SuaraBinatang)

Waktu : 09:00–09:30(30Menit)

No Indikator BB MB BSH BSB

1 Anak mampu menjawab

pertanyaan yang lebih

kompleks

2 Anak menceritakan

kembali isi

cerita/dongeng yang

telahdiperdengarkan



124

3 Anak mampu

berkomunikasi dengan

baik secara lisan,

sehingga mudah

dipahamioranglain

4 Anakmampumemahami

dan menggunakan

perbendaharaan kata

lebihbanyak

5 Anak mampu menyusun

kalimat sederhana

dengan baik sehingga

dapat dimengertiorang

lain

6 Anak mampu untuk

mengekspresikan ide

yang dimilikinya kepada

oranglain

Mengetahui

Observer
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(LilisKurniaRohman)

Ket:

BB :Belum Berkembang

MB :MulaiBerkembang

BSH :BerkembangSesuaiHarapan

BSB :BerkembangSangatBaik

Lampiran3
FieldNote

Kode : 01

Judul : WawancaraKeadaanOrangtuadanAnak

Usia4-6Tahun

Subyek : OrangtuaAnak

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 9–12Maret2021

Waktu : 09:00–10:00WIB
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PadahariSelasa9Maret 2021dan ,peneliti

inginmengetahuitentangkeadaanorangtuadananak.

DarihasilwawancaradenganOrangtuaanakusia4-6

tahunrata-rataorangtuamengatakanbahwaanakdi

desatlogosihRt04rata-ratasudahmenginjakSDkelas

2keatas,untukyanganakusia4-6tahunhanyaada4

oranganak.Dengankondisidinegarakitayangseperti

sekarang,orangtuajugamerasakhawatirdenganmasa

depan sianak.Karena lembaga pendidikan hampir

seluruhditutup/sekolahdarirumah,dankaloadatugas

sekolah jarang dikerjakan seringan main.Anak jadi

malasdanseringmaingadget,dipanggilkadangtidak

nyaut.

Orangtua

(SITIMAESAROH)

Orangtua

(SRIPURWATI)

Orangtua Orangtua
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(SUMARNI) (FARIDAZAHRA)



128

FieldNote

Kode : 02

Judul : Wawancara

Subyek : OrangtuaAnak(Mahira)

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 12Maret2021

Waktu : 09:00–10:00WIB

PadaharihariJumat12Maret2021,penelitiingin

mengetahuikegiatan anak kalo dirumah.Kemudian

penelitiwawancaradenganIbuSriPurwatiorangtuadari

anandaMahira.

RekamanWawancara

Panel:“bagaimana kegiatan belajar anak ketika

dirumahBu?

Ortu :“kegiatan belajaranak dirumah susah mba,

anaknyakeset(malas)seringanmainhp”

Panel: “untuk mengembangankan bahasa anak,

khususnyaperkembanganberbicaraanak,bagaimana?

Ortu:“kalomalam sayacerita/dongeng’jamandulu

mba”

Panel:“untukpelaksanaannyasetiapmalam ceritaatau

bagaimanabu?”

Ortu:“tidaksetiapmalam mbak.Biasanyakalolagisaya
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senggangsajaberceritadanbelum ngantuk”

Panel:“ohbegitu,laluapamediayangdigunakandalam

berceritatersebut?”

Ortu:“Biasanya munculsaja dalam pikiran mbak

ceritanya”

Panel:“lalu,setelahibuberceritaadatanggapan/respon

darianakbu?”

Ortu:“biasanyasetelahbercerita,seringansudahtidur

mbakanaknya.Kadang ya nyautsedikit-sedikit,tapi

kebanyakansudahtidur”

Panel: “lalu, faktor apa yang menghambat dan

mendukungbercerita?”

Ortu:“faktoryangmenghambatmungkinpadafokus

anakmbak.Teruskalauuntufaktoryangmendukung

mungkinmediayang digunakanmbakharusnyaada

bukucerita,tapikanmalaskalosambilbukabukucerita

mbaksayanya”

Panel:“o,,begituyabu.Terimakasihinfonyabu”

Ortu“iyambak”
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FieldNote

Kode : 03

Judul : PenelitianTindakanKelas

Subyek : AnakUsia4-6Tahun(Mahira)

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 13Maret2021

Waktu : 09:00–10:00WIB

PadahariSabtu13Maret2021,penelitimelakukan

penelitiantindakankelasdilingkungandesaTlogosihRt

04 Kebonagung Demak.Dalam proses pembelajaran,

penelitimengajakanakterlebihdahuluuntukberdo‟a.

Kemudian setelah selesaiberdo‟a,penelitimembuka

dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,

penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar

didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan

tangan.Halinisupaya anak lebih bersemangatlagi

dalam pembelajaran.Sebelum masukkekegiataninti,

penelitimengajakanakuntukbernyanyidengan judul

“Assalamu‟alaikum”.Kemudianpenelitimengaturposisi

dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu

peneliti mulai bercerita dengan menggunakan alat

peragabonekatangan.Penelitiberceritatentangadap

bertemutemanataukerabatdijalandanmengajarkan
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anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti

membimbing dan mengawasisetiap anak. Setelah

selesaibercerita,sayamemberikesempatananakuntuk

memberikesimpulanterlebihdahulu.Setelahitu,peneliti

bersamasiswamembuatkesimpulandarimeteriyang

dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.

Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas

kembalikegiatan dalam bercerita tadi.Setelah itu

bernyanyikemudiando‟apulang.

KetuaRT04

(H.ZAENULM )

OrangTua

(SRIPURWATI)
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FieldNote

Kode : 04

Judul : Wawancara

Subyek : OrangtuaAnak(Anggun)

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 16Maret2021

Waktu : 09:00–10:00WIB

PadaobservasiyangdilakukanpadahariSelasa,16

Maret2021,penelitiinginmengetahuikegiatananakkalo

dirumah.KemudianpenelitiwawancaradenganIbuSiti

MaesarohorangtuadariAnggun.

RekamanWawancara

Panel:“bagaimana kegiatan belajar anak ketika

dirumahBu?

Ortu:“kegiatanbelajaranakmbak?lhawonganaknya
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keset(malas)seringanmainhp”

Panel: “untuk mengembangankan bahasa anak,

khususnyaperkembanganberbicaraanak,bagaimana?

Ortu:“nontonaplikasiyoutubembak”

Panel: “untuk pelaksanaannya setiap hari atau

bagaimanabu?”

Ortu:“tidaksetiapharimbak.Yakalopassayabisa

menemanidananaknyatidakrewel”

Panel:“ohbegitu,laluapamediayangdigunakandalam

berceritatersebut?”

Ortu:“ceritayangadagambar-gambarnyaitulombak

diyoutube”

Panel: “lalu,setelah melihat cerita ada

tanggapan/respondarianakbu?”

Ortu:“biasanyasetelahbercerita,diem memperhatikan

mbakceritanya,kadangdiganti-gantinontonupinipin

atauapagitu”

Panel: “lalu, faktor apa yang menghambat dan

mendukungbercerita?”

Ortu:“faktoryangmenghambatmungkinyaseringan

main hp permainan,jadikalo dilihatin cerita-cerita

kurangmenarikmbakmembosankan”

Panel:“o,,begituyabu.Terimakasihinfonyabu”

Ortu“iyambak”
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FieldNote

Kode : 05

Judul : PenelitianTindakanKelas

Subyek : AnakUsia4-6Tahun(Anggun)

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 17Maret2021

Waktu : 09:00–10:00WIB

PadahariRabu17Maret2021,penelitimelakukan

penelitiantindakankelasdilingkungandesaTlogosihRt

04 Kebonagung Demak.Dalam proses pembelajaran,

penelitimengajakanakterlebihdahuluuntukberdo‟a.

Kemudian setelah selesaiberdo‟a,penelitimembuka

dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,

penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar

didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan

tangan.Halinisupaya anak lebih bersemangatlagi
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dalam pembelajaran.Sebelum masukkekegiataninti,

penelitimengajakanakuntukbernyanyidengan judul

“Assalamu‟alaikum”.Kemudianpenelitimengaturposisi

dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu

peneliti mulai bercerita dengan menggunakan alat

peragabonekatangan.Penelitiberceritatentangadap

bertemutemanataukerabatdijalandanmengajarkan

anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti

membimbing dan mengawasisetiap anak. Setelah

selesaibercerita,sayamemberikesempatananakuntuk

memberikesimpulanterlebihdahulu.Setelahitu,peneliti

bersamasiswamembuatkesimpulandarimeteriyang

dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.

Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas

kembalikegiatan dalam bercerita tadi.Setelah itu

bernyanyikemudiando‟aselesai.

KetuaRT04

(H.ZAENULM )

OrangTua

(SITIMAESAROH)
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FieldNote

Kode : 06

Judul : Wawancara

Subyek : OrangtuaAnak(Ari)

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 20Maret2021

Waktu : 09:00–10:00WIB

PadaobservasiyangdilakukanpadahariSabtu,20

Maret2021,penelitiinginmengetahuikegiatananakkalo

dirumah.Kemudian penelitiwawancara dengan Ibu

SumarniorangtuadariAri.

RekamanWawancara
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Panel:“bagaimana kegiatan belajar anak ketika

dirumahBu?

Ortu : “kegiatan belajar anak mbak ? giaman

ngomongnyayambak.Lhaanaknyasajandakpernah

sekolah,dirumahseringanmainhp”

Panel: “untuk mengembangankan bahasa anak,

khususnyaperkembanganberbicaraanak,bagaimana?

Ortu:“nontonaplikasiyoutubeitumbak”

Panel: “untuk pelaksanaannya setiap hari atau

bagaimanabu?”

Ortu:“kalomainanhpyasetiapmelekmatambakya

setiapharimbak.Tapikalountuktentangpendidikan

jarangmbak.Yapalingceritamusadanapaituyang

adaditivi”

Panel:“ohbegitu,laluapamediayangdigunakandalam

ceritatersebut?”

Ortu:“ceritayangadagambar-gambarnyaitulombak

ditivianaknyadlongoptok”

Panel: “lalu,setelah melihat cerita ada

tanggapan/respondarianakbu?”

Ortu:“biasanyasetelahbercerita,kaloadayangmainan

ataumakanandiamintakepengenanapayangdilihat

tadi”

Panel: “lalu, faktor apa yang menghambat dan

mendukungbercerita?”

Ortu:“faktoryangmenghambatmungkinyaseringan
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main hp permainan,jadikalo dilihatin cerita-cerita

kurangmenarikmbakmembosankangakkonsenmbak

nekdolananhpterus”

Panel:“o,,begituyabu.Terimakasihinfonyabu”

Ortu“iyambak”

FieldNote

Kode : 07

Judul : PenelitianTindakanKelas

Subyek : AnakUsia4-6Tahun(Ari)

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 21Mei2021

Waktu : 09:30–10:00WIB

PadahariMinggu21Maret2021,penelitimelakukan

penelitiantindakankelasdilingkungandesaTlogosihRt

04 Kebonagung Demak.Dalam proses pembelajaran,

penelitimengajakanakterlebihdahuluuntukberdo‟a.
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Kemudian setelah selesaiberdo‟a,penelitimembuka

dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,

penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar

didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan

tangan.Halinisupaya anak lebih bersemangatlagi

dalam pembelajaran.Sebelum masukkekegiataninti,

penelitimengajakanakuntukbernyanyidengan judul

“Assalamu‟alaikum”.Kemudianpenelitimengaturposisi

dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu

peneliti mulai bercerita dengan menggunakan alat

peragabonekatangan.Penelitiberceritatentangadap

bertemutemanataukerabatdijalandanmengajarkan

anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti

membimbing dan mengawasisetiap anak. Setelah

selesaibercerita,sayamemberikesempatananakuntuk

memberikesimpulanterlebihdahulu.Setelahitu,peneliti

bersamasiswamembuatkesimpulandarimeteriyang

dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.

Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas

kembalikegiatan dalam bercerita tadi.Setelah itu

bernyanyikemudiando‟aselesai.

KetuaRT04 OrangTua
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(H.ZAENULM ) (SUMARNI)

FieldNote

Kode : 08

Judul : Wawancara

Subyek : OrangtuaAnak(Fatin)

Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 24Maret2021
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Waktu : 09:00–10:00WIB

Pada hari hari 24 Maret 2021, peneliti ingin

mengetahuikegiatan anak kalo dirumah.Kemudian

penelitiwawancaradenganIbuFaridaZahraorangtua

darianandaFatin

RekamanWawancara

Panel:“bagaimana kegiatan belajar anak ketika

dirumahBu?

Ortu :“kegiatan belajaranak dirumah susah-susah

gampangmba,anaknyamoodyanmbak”

Panel: “untuk mengembangankan bahasa anak,

khususnyaperkembanganberbicaraanak,bagaimana?

Ortu:“kalomalam sayaceritasambilsayastelyoutube

ditvmbak”

Panel:“untukpelaksanaannyasetiaphariceritaatau

bagaimanabu?”

Ortu:“tidaksetiapharimbak.Biasanyakalolagisaya

senggangdananaknyapastidakre3wel”

Panel:“ohbegitu,laluapamediayangdigunakandalam

berceritatersebut?”

Ortu:“gambardidalam vidio tersebutmbak,sambil

saya terangin jelasin gtu pake bahasa kita supaya

paham sianaknya”

Panel:“lalu,setelahmelihatdanmendengarkanncerita
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adatanggapan/respondarianakbu?”

Ortu:“tergantung mbak,kadangnya ada tanggapan

mintainiitu,tanyainiitugtu.Kadangyadiem langsung

jalan2keluar”

Panel: “lalu, faktor apa yang menghambat dan

mendukungbercerita?”

Ortu:“faktoryangmenghambatmungkinpadafokus

anakmbak.Teruskalauuntufaktoryangmendukung

mungkinmediayang digunakanmbakharusnyaada

bukuceritajugabiarbener2anaknyadeketbisadilihat

dirabagtu,kansayasteltidaklewathpmbak,lewattivi,

tivvinyadiatasjuga”

Panel:“o,,begituyabu.Terimakasihinfonyabu”

Ortu“iyambak”

FieldNote

Kode : 09

Judul : PenelitianTindakanKelas

Subyek : AnakUsia4-6Tahun(Fatin)
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Tempat : DiRumahMasing-masingAnak

Tanggal : 23Mei2021

Waktu : 09:30–10:00WIB

Pada hari 23 Maret 2021, peneliti melakukan

penelitiantindakankelasdilingkungandesaTlogosihRt

04 Kebonagung Demak.Dalam proses pembelajaran,

penelitimengajakanakterlebihdahuluuntukberdo‟a.

Kemudian setelah selesaiberdo‟a,penelitimembuka

dengan salam dan menanyakan kabar.Setelah itu,

penelitimengajak anak untuk gerak-gerak sebentar

didalam rumah ,jadibernyanyisambilmenggerakan

tangan.Halinisupaya anak lebih bersemangatlagi

dalam pembelajaran.Sebelum masukkekegiataninti,

penelitimengajakanakuntukbernyanyidengan judul

“Assalamu‟alaikum”.Kemudianpenelitimengaturposisi

dudukanakdan menyiapkan alatperaga.Setelah itu

peneliti mulai bercerita dengan menggunakan alat

peragabonekatangan.Penelitiberceritatentangadap

bertemutemanataukerabatdijalandanmengajarkan

anak hadist menebarkan salam. Disitu peneliti

membimbing dan mengawasisetiap anak. Setelah

selesaibercerita,sayamemberikesempatananakuntuk

memberikesimpulanterlebihdahulu.Setelahitu,peneliti

bersamasiswamembuatkesimpulandarimeteriyang

dipelajari. Kemudian peneliti mengadakan evaluasi.

Sebelum pulang,penelitimengajakanakuntukmengulas

kembalikegiatan dalam bercerita tadi.Setelah itu
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bernyanyikemudiando‟aselesai.

KetuaRT04

(H.ZAENULM )

OrangTua

(FARIDAZAHRA)
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SKALABERTINGKATSKALAPENILAIAN

Skalabertingkatjugaseringseringdigunakan

untuk melakukan penialaian pada anak usia dini.

Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau

persyaratanmengenaitingkahlaku,sikap,danatau

kemampuan peserta didik.Skala penelaian bisa

berbentukbilangan,huruf,danadayangberbentuk

uraian.

Skalapenilaianyangberbentukbilanganterdiri

daripernyataan atau kata atau lainnya dan di

sebelahnya disediakan uraian BB sampai BSB.

Pengamattinggalmemberitandacek(v)padakolom

salahsatuperilakuyangmunculdanlajurskalaatau

angkayangdiamati.

Skalayangdigunakan

BB MB BSH BSB

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan

pekerjaan

BB=Lamban,kurangberusaha

MB=Seringtidakmenyelesaikanpekerjaan

BSH = Rajin,dan kadang-kadang lebih dariyang

diharapkan

BSB = Rajin sekali,dan selalu lebih dariyang
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diharapkan
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SKALAPENILAIANPENELITIANANAKUSIA4-6TAHUN

1.Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih

kompleks.

BB=Anakbelum bisamenjawabpertanyaan

MB = Anak sudah mulai bisa menjawab

pertanyaan seperti yang dimaksudkan hanya

dengan1kata

BSH = Anaksudahbisamenjawabpertanyaan

menggunakanlebihdari1katadengandorongan

dariguru

BSB=Anaksudahmampumenjawabpertanyaan

denganlebihkompleks

2.Anak menceritakan kembali isicerita/dongeng

yangtelahdiperdengarkan.

BB= Anakbelum bisamenceritakankembaliisi

cerita/dongengyangtelahdiperdengarkan

MB=Anaksudahmulaibisamenyebutkannama-

namatokohyangadadalam cerita/dongengyang

telahdiperdengarkan

BSH= Anaksudahbisamenceritakankembaliis

cerita/dongeng yang tekah diperdengarkan

denganbantuanolehguru
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BSB= Anaksudahmampumenceritakankembali

isicerita/dongengyangtelahdiperdengarkan

3.Anakmampuberkomunikasidenganbaiksecara

lisan,sehinggamudahdipahamioranglain.

BB=Anakbelum bisaberkomunikasidenganbaik

secaralisan

MB = Anak sudah mulaibisa berkomunikasi

secaralisan,namunbelum bisadipahamiorang

lain

BSH = Anak sudah bisa berkomunikasisecara

lisan,namunmasihadabeberapakatayangbelum

bisadipahamioranglain

BSB=Anaksudahmampuberkomunikasidengan

baiksecaralisan,sehinggamudahdipahamiorang

lain

4.Anak mampu memahami dan menggunakan

perbendaharaankatalebihbanyak.

BB =Anak belum bisa memahami dan

menggunakanperbendaharaankatalebihbanyak

MB = Anak sudah mulai memahami dan

menggunakanperbendaharaankatalebihbanyak

denganterusmengulangkataituberulang-ulang

BSH = Anak sudah bisa memahami dan
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menggunakanperbendaharaan katalebih banyak

namunterkadangmasihadabeberapakatayang

tertinggal

BSB = Anak sudah mampu memahamidan

menggunakanperbendaharaankatalebihbanyak

5.Anak mampu menyusun kalimat sederhana

denganbaiksehinggadapatdimengertioranglain.

BB = Anak belum bisa menyusun kalimat

sederhanadenganbaik

MB=Anaksudahmulaibisamenyusunkalimat

sederhananamunbelum terlalubaik

BSH = Anak sudah bisa menyusun kalimat

sederhana dengan baik,namun masih belum

dapatdimengertioranglain

BSB = Anaksudahmampumenyusunkalimat

sederhanadenganbaiksehinggadapatdimengerti

oranglain

6.Anakmampu untukmengekspresikan ide yang

dimilikinyakepadaoranglain.

BB=Anakbelum bisamengekspresikanideyang

dimilikinyakepadaoranglain

MB=Anaksudahmulaibisamengekspresikanide

yang dimilikinya namun hanya untuk dirinya
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sendiri

BSH=Anaksudahbisamengekspresikanideyang

dimilikinya kepada orang lain namun dengan

dorongandariguru

BSB=Anaksudahmampuuntukmengekspresikan

ideyangdimilikinyakepadaoranglain
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Lampiran3

Fotokegiatan
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RIWAYATHIDUP

A.IdentitasDiri

1.NamaLengkap :LilisKurniaRohman

2.Tempat&Tgl.Lahir :Demak,13April1999

3.AlamatRumah :Tlogosih 04/04,
tlogosih.Kebonagung.Demak

HP :088232260911

E-mail :lilisrohman72@gmail.com

B.RiwayatPendidikan

1.PendidikanFormal:

a.TKMekarsari1

b.SDNTlogosih1

c.SMPFutuhiyyahMranggen

d.SMAFutuhiyyahMranggen

e.UINWalisongoSemarang

2.PendidikanNon-Formal:

a.MadinAssysyafiiyah

b.PonpesAn-nurMranggen
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Semarang,19April2021

LilisKurniaRohman

NIM :1703106049


